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ABSTRAK

Otafia, Ririn. 2023. Efektivitas Penggunaan Metode Tasmi’ dan Muroja’ah dalam
Menjaga Hafalan Al-Qur’an pada Santriwati Markaz Qur’an Al-ltqon desa
Tangkil. Skripsi. Jurusan pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam
Negeri Kerinci. (I) Dr. Nuzmi Sasferi, S.Pd., M.Pd, (I1) Albertos Damni,
S.Pdl., M.Pd.

Penelitian ini fokus pada titik Efektivitas Penggunaan Metode Tasmi’ dan
Muroja’ah dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an pada Santriwati Markaz Qur’an
Al-Itgon desa Tangkil. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tipe penelitian
deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif dengan melalui 3 tahap
pengumpulan data yakni: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berlokasi di
Markaz Qur’an Al-ltqgon desa Tangkil dengan menjadikan santriwati sebagai
sasaran penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa penerapan Metode
Tasmi’ dan Muroja’ah di Markaz Qur’an Al-ltqon desa Tangkil sudah dilakukan
sejak berdirinya Markaz qur’an A-ltqon berdiri, akan tetapi penggunaannya yang
lebih efektif dilakukan belum lama. Dari Penelitian ini dapat disimpukan bahwa
adanya efektivitas penggunaan Metode Tasmi’ dan Muroja’ah dalam menjaga
hafalan Al-Qur’an santriwati. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil wawancara dan
capaian hafalan santriwati yang mana santriwati mampu dalam mencapai target
hafalannya dan mampu untuk menjaga hafalannya dengan diterapkannya Metode
Tasmi’ dan Muroja’ah dengan target minimal setengah halaman perharinya, juga
sesuai dengan kemampuan individu lainnya. Faktor pendukung yaitu kedisiplinan
dan motivasi dari orang-orang terdekat santri, adanya kegiatan rasmi’ dan
muraja’ah terkontrol dan banyaknya muraja’ah dan adanya apresiasi pengasuh
untuk santriwati yang berprestasi. Faktor penghambat yaitu ayat yang sudah
pernah dihafal menjadi lupa kembali, munculnya rasa malas, dan banyak ayat-ayat
Al-Qur’an yang hampir sama.

Kata Kunci : Efektivitas, Metode Tasmi’ dan Muroja’ah, Hafalan Al-Qur’an



ABSTRACT

Otafia, Ririn. 2023. Effectiveness of Using the Tasmi' and Muroja'ah Methods in
Maintaining Memorizing of the Al-Qur'an among Santriwati Markaz
Quran Al-ltgon in Tangkil village. Thesis. Department of Islamic
education at the Kerinci State Islamic Institute. (I) Dr. Nuzmi Sasferi,
S.Pd., M.Pd, (1) Albertos Damni, S.Pdl., M.Pd.

This research focuses on the effectiveness of using the Tasmi' and
Muroja'ah methods in maintaining memorization of the Al-Qur'an in the Al-Itgon
Markaz Qur'an Santriwati students in Tangkil village. This research uses a
descriptive research type using qualitative methods through 3 stages of data
collection, namely: observation, interviews, and documentation. Located at
Markaz Qur'an Al-ltqon, Tangkil village, female students are the research targets.

Based on the research results, it can be seen that the application of the
Tasmi' and Muroja'ah methods at the Al-ltqgon Qur'an Markaz in Tangkil village
has been carried out since the A-ltqon Qur'an Markaz was established, but its
more effective use was carried out not long ago. From this research, it can be
concluded that there is effectiveness in using the Tasmi' and Muroja‘ah methods in
maintaining students’ memorization of the Al-Qur'an. This is proven based on the
results of interviews and the students' memorization achievements, where the
students are able to achieve their memorization targets and are able to maintain
their memorization by implementing the Tasmi' and Muroja'ah methods with a
target of at least half a page per day, also in accordance with the abilities of other
individuals. Supporting factors are discipline and motivation from those closest to
the students, the existence of controlled tasmi' and muraja‘'ah activities and the
large number of muraja’ah and the appreciation of caregivers for students who
excel. Inhibiting factors are verses that have already been memorized and then
forgotten again, a feeling of laziness appears, and many verses from the Qur'an
are almost the same.

Keywords: Effectiveness, Tasmi' and Muroja‘ah Methods, Memorizing the Al-
Qur'an

Vi



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah, yang telah melimpahkan berbagai rahmat berupa
nikmat iman, sehat, dan hidayah-Nya serta kekuatan lahir dan batin, sehingga
penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Efektivitas
Penggunaan Metode Tasmi’ dan Muroja’ah dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an
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PERSEMBAHAN DAN MOTTO
PERSEMBAHAN

Segala Puji Syukur kepda Allah SWT, Skripsi ini saya persembahkan untuk :
Ayahanda dan Ibunda tercinta
Cucuran keringat dan untaian do’amu yang selalu menjadikan semangat dan
motivasi dan inspirasi selama saya menuntut ilmu dan tidaak pernah lelah

mendo’akan anak-anakmu.

Kakak dan Adik tercinta
Kalianlah penyemangatku setelah orang tua, yang selalu memberikan dukungan

dan do’a untuk saudaramu ini.

MOTTO
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya...”

(Q.S. Al-Bagarah : 286 )

“Apapun yang menjadi takdir kita, akan mencari jalannya menemukan dengan
sendiri. selalu bersabar dan bersyukur di setiap takdir yang sudah kita jalani”

(Penulis)



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Nomor. 158 Tahun dan nomor
0543b/U/1987.
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan

Tabel

Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
b Sa $ es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
R Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di

Xi



atas)

) Ra r er

5 Zai z zet

e Sin S es

G Syin sy es dan ye

o Sad es (dengan titik di
bawah)

o Dad d de (dengan titik di
bawah)

b Ta t te (dengan titik di
bawah)

1 Za z zet (dengan titik di
bawah)

¢ "ain Koma terbalik (di atas)

¢ Gain g ge

b Fa f ef

3 Qaf q ki

s Kaf k ka

J Lam I el

. Mim m em

R Nun n en

B Wau w we

F Ha h ha

xii




Hamzah ‘ Apostrof

< Ya y ye

Hamzah (:) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (°).

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel
Transliterasi Vokal Tunggal
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah a a
. Kasrah i i
> Dammah u u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf sebagai berikut:

Xiii



Tabel
Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- & Fathahdan ya ai adanu
] 3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X Kkataba
- & faala
- & suila
- G5 kaifa
1 Jy- haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel

Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
e Fathah dan a a dan garis di atas
alifatauya
" Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas

Xiv




f‘ P Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala
- ) rama
- s qgila

- j)jé» yaqulu

4, Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinyaadalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhirdengan ta’ marbutahdiikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandangal sertabacaankedua kata ituterpisah, maka
ta’ marbutahituditransliterasikandengan “h”.

Contoh:

- JUbY1 4% raudah al-atfal/raudahtul atfal

- 530045030 al-madmah  al-munawwarah  atau  al-madmatul
munawwarah

- i0L  talhah
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddahitu.
Contoh:
- nazzala
- % al-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:
a. Kata sandang yang diikutihurufsyamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanpa sempang.
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Contoh:

- U arrajulu

- Mﬁ al-galamu
- M\ asy-syamsu
- B alalal

7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun halituhanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:
- BB-C ta’khuzu
8 .9
- {e=  syai’un
- 3 an-nau’u

- K] inna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
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- u@)‘)‘ JAERT AT 3\ 3 Wainnallahalahuwakhairar-raziqin/
Wainnallahalahuwakhairurraziqin

= ] Bismillahimajrehawamursaha

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bila mana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- u«.‘J\&S\ Ny & Ad Alhamdulillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdulillahirabbil ‘alamin

- (»-o-}“ J?}S\ Ar-rahmanirrahim/Ar-rahmanar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
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- & ¥ & Lillahi al-amrujamt an/Lillahil-amrujami an

Allaahugaftirunrahim

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :

Swit. : Subhanallahu wa ta’ala
Saw. : Sallallahu ‘alaihi wa sallam
As : “alaihi ai-salam

H : Hijriah

M : Masehi

SM : Sebelum Masehi

I : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
wW : Wafat tahun
Qs,,./,,4 : QS al-Baqgarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4

HR : Hadis Riwayat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an Merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada
Rasulullah Muhammad SAW melalui malaikat Jilbril, diawali dengan surat
Al-Fatihah dan di akhiri dengan An-Naas, membaca Al-Qur’an merupakan
ibadah. Maka dari itu di anjurkan bagi seorang mukmim untuk
memperhatikan perkara memperbagus suara saat membaca Al-Qur’an.
Karena dengan membacanya bisa lebih kAusyu’ untuk hari serta lebih
bermanfaat untuk orang yang mendengarkannya (Mawahdah, 2017).
Demikian pula bagi seorang mukminah, ketika membaca Al-Qur’an
dianjurkan baginya untuk memperbagus suara, membaca dengan tartil,
berusaha memahami maknanya sehingga dia dan orang yang mendengarkan
bisa mengambil manfaat darinya (Al-A’zami, 2005).

Al-Qur’an Adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan Allah
kepada rasulnya yang terakhir yaitu nabi Muhammad SAW. Dan sekaligus
sebagai mukjizat yang terbesar diantara mukjizat-mukjizat yang lainnya.
Turunnya Al-Qur’an dalam kurun waktu 23 tahun, dibagi menjadi dua fase.
Pertama di turunkan di mekkah yang biasanya disebut dengan ayat-ayat
makiyah. Dan yang kedua yaitu di turunkan di Madinah di sebut dengan ayat-
ayat Madaniyah (Daulay, 2014).

Al-Qur’an merupakan mukjizat islam yang abadi dimana semakin
maju ilmu pengetahuan, maka semakin tampak validitas kemukjizatannya.

Diantara kemurahan Allah SWT terhadap manusia, adalah bahwa dia tidak



saja menganugrahkan fitrah yang suci yang dapat membimbingnya kepada
kebaikan, bahkan juga dari masa ke masa mengutus seseorang rasul yang
membawa Kitab sebagai pedoman hidup dari Allah SWT, mengajak manusia
agar beribadah hanya kepanya semata (Mubarokah, 2019).

Allah Berfirman dalam Surah Shad ayat 29 :
r }/71,’&/’ A (LA T 1~71{‘73"’; &%
Artinya : Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka dengarkanlah dan
diamlah, agar kamu mendapat rahmat. (Q.S. Al-Araf 7:204).

Sekilas, tentang ayat ini memerintahkan untuk mendengarkan dan

memerhatikan bacaan Al-Qur’an. hal ini berdasarkan pada kata | sx<i dan

‘ymd\ dengan menggunakan fi’/ amr (kata perintah). Namun. Ada ulama

berbeda pendapat tentang ketegasan, kondisi dan objek perintah dalam ayat
tersebut.

Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu pekerjaan yang mudah dan
tidak pula susah, apabila dalam  mengafal betul-betul serius dalam
menghafalkannya. Ketika seseorang menghafal Al-Qur’an maka secara
otomatis berlatih disiplin, ikhlas, sabar, dan amanah. Bukan sekedar ubtuk
khatam, melainkan juga untuk belajar setia hidup dengan Al-Qur’an.
Sebaliknya, apabila tidak sungguh-sungguh atau dengan maksud lain dalam
menghafal Al-Qur’an akan menjadi sangat sulit dilakukan meskipun dengan
jangka waktu yang lebih lama (Ramadi, 2021).

Setiap orang yang ingin menghafal Al-Qur’an harus mempunyai

persiapan yang matang agar proses hafalan dapat berjalan dengan baik dan



benar. Selain itu, persiapan ini merupakan syarat yang harus dipenuhi supaya
hafalan yang dilakukan bisa memperoleh hasil yang maksimal dan
memuaskan (Mubarokah, 2019). Tanpa petunjuk Al-Qur’an kehidupan
manusia menjadi semrawut, problematika hidup selalu bermunculan, satu
masalah belum terselesaikan lalu muncul lagi masalah yang lebih rumit, oleh
karena itu, menjadi suatu hal yang amat penting bagi umat Islam untuk
memahami Al-Qur’an dengan sebaik-baiknya sehingga Al-Qur’an bisa
dipahami dengan benar lalu digunakan dengan sebenar-benarnya (Thamrin,
2013).

Dalam proses menghafal Al-Qur’an, seorang penghafal tidak hanya
membaca dan berusaha menghafal di luar kepala, akan tetapi juga berusaha
untuk dapat menghayati dan memperhatikan bacaan yang telah dibaca dan
dihafalnya. Dalam hal ini, seorang penghafal Al-Qur’an secara tidak langsung
akan bisa memahami dan mengambil kandungan-kandungan dari ayat-ayat
yang dibacanya. Dengan adanya proses menghafal, seseorang pengahafal Al-
Qur’an akan dapat membaca dengan lancar dan benar ayat yang telah
dihafalkannya. Dengan baik dan juga benar, ia akan tertarik untuk terus
mengetahui arti kandungan dari ayat-ayat Al-Qur’an yang dihafalnya (Yusron
Masduki, 2018).

Kebanyakan orang dapat menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan
mudabh, akan tetapi sulit dalam proses menjaga hafalannya yang sudah pernah
dihafal. Dalam menjaga hafalan Al-Qur’an banyak berbagai macam metode

yang dapat digunakan sebagai pedoman seseorang untuk menjaga hafalan.



Seperti halnya setelah saya melakukan observasi awal di sebuah pondok
pesantren yaitu Markaz Qur’an Al-ltgon disini merupakan lembaga
pendidikan yang menyediakan program hafalan Al-Qur’an (Tahfidz), di
samping itu banyak santriwati yang senang dan semangat terus dalam
menghafal ayat-ayat Al-Qur’an akan tetapi bagaimana cara agar hafalan terus
dijaga dalam artian mengingat hafalan yang sudah dihafal lalu dengan
menghafal hafalan yang baru.

Dalam ayat al-Qur’an Allah berfitman :

-

4"‘%92@ 1G5 KA a5 A )

Artinya : Sesungguhnya Kami yang telah menurunkan Al-Qur’an dan
sesungguhnya tanggungan kamilah untuk menjaganya. ( Q.S. Al-
Hijr 15:9).

Dalam menjaga dan mengulang-ulang hafalan perlu adanya
bimbingan atau metode yang akan gunakan. Dikarenakan yang menjadi
masalah besar yaitu santri mudah dalam menghafal ayat Al-Qur’an tetapi sulit
dalam menjaga hafalannya, maka perlu adanya metode yang mudah bagi
santriwati dalam menjaga hafalan Al-Qur’an dengan menggunakan metode
tasmi’ dan muroja’ah. Metode-metode ini yang sering digunakan dalam
program tahfidz, yang mana dalam menghafal perlu menerapkan metode
tasmi’ , muroja’ah dan masih banyak metode lainnya. Akan tetapi penulis
lebih menekankan pada metode tasmi’ dan muroja’ah dalam penelitian ini.

Metode Tasmi’ merupakan metode yang paling efektif untuk

menghafal dan menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an (Abdul & Al-Hafidz,

2009). Tetapi dalam muroja’ah hafalan setiap orang berbeda-beda ada yang



dalam proses menghafal cepat, sebaliknya ada juga yang lambat. Untuk
memperkuat ingatan hafalan, biasanya seorang hafidz ketika membaca dan
menghafalnya dengan pelan dan Kkonsentrasi ekstra. Karena untuk
membedakan huruf satu dengan huruf yang lainnya itu sangat membutuhkan
konsentrasi. Jadi menghafal sedikit tapi kuat hafalannya itu lebih baik
daripada yang banyak tapi berantakan. Maka perlu melakukan metode tasmi’
ini dengan menyetorkan hafalan yang sudah dihafal kepada orang lain yang
sudah hafal.

Metode Muroja’ah merupakan metode mengulang hafalan, baik
hafalan baru maupun hafalan lama yang sudah disetorkan kepada orang lain
(Nuryanti, 2021). Dalam hal ini santri dapat memmperdengarkan muroja’ah
hafalannya kepada ustadz/ustadzah, atau sesama santri lainnya, dan
keluarganya. Karena apabila santri mengulang sendiri terkadang terdapat
kesalahan yang tidak disadari dan berbeda jika melibatkan orang lain,
kesalahan-kesalahan yang terjadi akan mudah diketahui dan kemudian di
perbaiki. Akan tetapi jika memang sudah benar-benar lancar dalam
menghafal boleh melakukan muroja’ah dengan sendiri.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui penerapan metode tasmi’ dan
muroja’ah dalam menjaga hafalan santriwati, sehingga penelitian ini berjudul
“EFEKTIVITAS PENGGUNAAN METODE TASMI’ DAN
MUROJA’AH DALAM MENJAGA HAFALAN AL-QUR’AN PADA

SANTRIWATI MARKAZ QUR’AN AL-ITQON DESA TANGKIL”



B. Identifikasi Masalah

Masalah-maalah yang terdapat dalam penelitian ini dapat

diidentifikasikan sebagai berikut :

1.

Santri belum bisa mengatur waktu dengan baik dalam melakukan
muroja’ah hafalannya.

Santri tergesa-gesa dalam menghafal ayat Al-Qur’an agar segera
pindah ke hafalan lainnya.

Faktor lingkungan yang kurang efektif ketika dirumah dalam
melakukan tasmi’ dan muroja’ah.

Perlunya perhatian khusus pada santri dalam muroja’ah hafalan Al-

Qur’an.

C. Batasan Masalah

Demi terwujudnya pembahasan yang lebih terarah, maka penulis

membatasi permasalahan sebagai berikut :

1.

Bentuk pelaksanaan Metode Tasmi’ dan Muroja’ah dalam menjaga
hafalan Al-Qur’an pada santriwati Markaz Qur’an Al-ltqon desa
Tangkil.

Efektivitas penggunaan Metode Tasmi’ dan Muroja’ah dalam menjaga
hafalan Al-Qur’an pada santriwati Markaz Qur’an Al-ltqgon desa
Tangkil.

Faktor Pendukung dan Penghambat Metode Tasmi’ dan Muroja’ah
dalam menjaga hafalan Al-Qur’an pada santriwati Markaz Qur’an Al-

Itqon desa Tangkil.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
yang akan dikembangan dalam penelitian yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk pelaksanaan Metode Tasmi’ dan Muroja’ah dalam
menjaga hafalan Al-Qur’an pada santriwati Markaz Qur’an Al-ltqon
desa Tangkil?

2. Bagaimana efektivitas penggunaan Metode Tasmi’ dan Muroja’ah
dalam menjaga hafalan Al-Qur’an pada santriwati Markaz Qur’an Al-
Itqon desa Tangkil?

3. Apa faktor Pendukung dan Penghambat Metode Tasmi’ dan Muroja’ah
dalam menjaga hafalan Al-Qur’an pada santriwati Markaz Qur’an Al-
Itqon desa Tangkil?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan diatas, maka
tujuan penelitian adalah :

1. Bagaimana bentuk pelaksanaan Metode Tasmi’ dan Muroja’ah dalam
menjaga hafalan Al-Qur’an pada santriwati Markaz Qur’an Al-Itqon
desa Tangkil.

2. Bagaimana efektivitas penggunaan Metode Tasmi’ dan Muroja’ah
dalam menjaga hafalan Al-Qur’an pada santriwati Markaz Qur’an Al-

Itgon desa Tangkil.



3. Apa faktor Pendukung dan Penghambat Metode Tasmi’ dan Muroja’ah
dalam menjaga hafalan Al-Qur’an pada santriwati Markaz Qur’an Al-
Itqon desa Tangkil

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai
pihak :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
keilmuan bidang agama Islam, lebih khusus pada penghafal Al-Qur’an
di Markaz Qur’an Al-ltqon Desa Tangkil dan lebih lagi mengenai
Efektivitas penggunaan Metode Tasmi’ dan Muroja’ah Dalam Menjaga
Hafalan Al-Qur’an Pada Santriwati Markaz Qur’an Al-ltqon Desa
Tangkil.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman serta
pengetahuan dalam bidang penelitian pendidikan bagi penulis secara
pribadi.
b. Bagi Santri
Penelitian ini bisa menjadi informasi serta acuan untuk
membatasi diri dalam menggunakan media sisial agar tidak
mempengaruhi akhlak dan prestasi belajarnya ke arah yang negatif.

c. Bagi lembaga yang diteliti



Diharapkan penelitian ini berguna sebagai masukan dalam
mengambil kebijakan pendidikan yang mampu mengarahkan santri
ke arah perkembangan yang positif dan yang diharapkan dalam
tujuan pendidikan.

G. Defenisi Operasional
Defenisi Operasinal sangat penting untuk menghindari adanya salah
penfsiran dalam memahami penelitian ini :

1. Efektivitas adalah seuatu yang memiliki pengaruh atau sebab akbat yang
ditimbulkan dari sebuah perncanaan dalam kegiatan, yang akan
membawa keberhasilan dari suatu tindakan atau usaha yang dilakukan.
Metode pembelajaran dikatakan efektif apabila tujuan intruksional
khusus yang dirancang mencapai titik keberhasilan. Maka efektivitas
dari suatu kegiatan dapat dilihat berhasil tidaknya dari tujuan yang telah
direncanakan diawal.

2. Segala bahasa tasmi’ yaitu memperdengarkan atau menyetorkan hafalan
yang sudah dihafa. Sedangan muroja’ah yaitu mengulang kembali
hafalan yang sudah pernah dihafalkan untuk menjaga lupa dan salah.

Jadi efektivitas penggunaan Metode Tasmi’ dan Muroja’ah dalam
menjaga hafalan Al-Qur’an pada santriwati adalah sebuah pengaruh atau
dampak yang diberikan ketika diterapkan metode tasmi’ dan muroja’ah

dalam menjaga hafalan santriwati dalam sebuah markaz Qur’an Al-Itqon.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Efektivitas
a. Pengetian Efektivitas

Efektivitas secara umum yaitu menunjukan sampai seberapa jauh
tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Efektivitas
merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,
kualitas dan waktu) telah tercapai, atau semakin besar presentase target
yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya (Juliansa hengki & Sumijan,
2017). Efektivitas dalam kamus besar bahasa Indonesia berasal dari kata
efektif yang diartikan dengan : a) ada efeknya (ada akibatnya, pengaruh,
ada kesannya), b) manjur atau mujarab, ¢) dapat membawa hasil, berhasil
guna (usaha, tindakan) (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005).

Menurut (Mulyasa, 2006) efektivitas ialah adanya kesesuaian
antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran orang yang dituju
dan bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan
sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan operasional. Berdasarkan
pendapat diatas, maka dapat dikemukakan bahwa efektifitas berkaitan
dengan terlaksananya tugas-tugas pokok, tercapainya tujuan, ketetapan

waktu, dan partisipasi aktif dari anggota.
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b. Pengukuran Efektivitas

Pembelajaran dianggap efektif apabila sektor yang dicapai oleh
siswa memenuhi batas minimal kompetensi yang telah dirumuskan.
Misalnya seorang guru merumuskan salah satu mata pelajaran dengan
standar kompetensi minimal 90%. Artinya semua upaya pembelajaran
yang dilakukan guru pada akhirnya akan diupayakan siswa yang
belajar dapat mencapai tujuan belajar minimal 90% penguasaannya.
Jika hal ini diberikan skor angka pada rentang 1-100, maka siswa
harus mencapai skor 90%. Pencapaian skor 90 ini dianggap efektif,
sebaliknya jika skor yang dicapai dibawah 90%, maka pembelajaran
tersebut belum efektif.

Beberapa ahli pembelajaran mengemukakan pandangannya
yang hampir sama tentang pembelajaran efektif. Pembelajaran yang
efektif ialah pembelajaran yang dapat menghasilkan belajar yang
bermanfaat dan terfokus pada siswa (student centered) melalui
penggunaan prosedur yang tepat.

Suatu proses pelaksanaan belajar mengajar dapat dikatakan
berhasil baik jika kegiatan belajar mengajar tersebut dapat
membangkitkan proses belajar. Penentuan dan ukuran dari
pembelajaran yang efektif terletak pada hasilnya. Efektivitas dapat
dijadikan patokan untuk mengukur keberhasilan pendidikan yang

mencerminkan sejauh mana tingkat keberhasilan tersebut telah dicapai
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peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditentukan.

Ukuran efektif dapat diukur dari beberapa jumlah siswa yang
berhasil mencapai tujuan belajar dalam waktu yang telah ditentukan.
Menurut Rigeluthyang dikutip oleh Hamzah B. Uno dan Nurdin
Mohamad mengatakan bahwa pembelajaran efektif mengarah pada
terukurnya suatu tujuan dari belajar. Pembelajaran dianggap efektif
apabila skor yang dicapai oleh siswa memenuhi batas minimal
kompetensi yang telah dirumuskan. Tingkat penguasaan materi dalam
konsep belajar tuntas ditetapkan antara 75%-90%. Berdasarkan
konsep belajar tuntas, maka pembelajaran yang efektif adalah apabila
setiap siswa sekurang-kurangnya dapat menguasai 75% dari materi
yang diajarkan (Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011).
Indikator Pembelajaran Efektif

Menurut Wotruba dan Wright yang dikutip oleh Hamzah B.
Uno dan Nurdin Mohamad berdasarkan pengkajian dan hasil
penelitian, mengidentifikasi 7 (tujuh) indikator yang dapat
menunjukkan pembelajaran yang efektif antara lain.

1) Pengorganisasian materi yang baik
Pengorganisasian ialah bagaimana cara mengurutkan materi yang
akan disampaikan secara logis dan teratur, sehingga dapat terlihat
kaitan yang jelas antara topik satu dengan topik lainnya selama

pertemuan berlangsung.



2)

3)

4)

5)
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Komunikasi yang efektif

Komunikasi yang efektif dalam pembelajaran yaitu mencakup
penyajian yang jelas, kelancaran berbicara, interpretasi gagasan
abstrak dengan contoh-contoh, kemampuan wicara yang baik
(nada, intonasi, ekspresi), dan kemampuan untuk mendengar.
Penguasaan dan antusiasme terhadap mata pelajaran

Seorang guru dituntut untuk menguasai suatu materi pelajaran
dengan benar, mampu menghubungkan materi yang diajarkannya
dengan pengetahuan yang telah dimiliki para siswanya, mampu
mengaitkan materi dengan perkembangan yang sedang terjadi dan
mengambil manfaat dari hasil penelitian yang relevan untuk
dikembangkan sebagai bagian dari meteri pelajaran.

Sikap positif terhadap siswa

Sikap positif terhadap siswa dapat ditunjukkan, baik kepada kelas
kecil maupun kelas besar. Dalam kelas kecil ditunjukkan dengan
cara memberikan perhatian pada orang per orang, sedangkan
dalam kelas besar diberikannya kepada kelompok yang
mengalami kesulitan.

Pemberian nilai yang adil

Sejak dari awal pelajaran, siswa dapat diberitahu berbagai macam
penilaian yang akan dilakukan, seperti tes formatif, makalah,
proyek, tes akhir, dan pertanyaan lainnya yang mempunyai

kontribusi terhadap nilai akhir.
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6) Keluwesan dalam pendekatan pembelajaran
Kegiatan pembelajaran seharusnya ditentukan berdasarkan
karakteristik siswa, karakteristik mata pelajaran, dan hambatan
yang dihadapi, karena karakteristik yang berbeda, kendala yang
berbeda menghendaki pendekatan yang berbeda pula.

7) Hasil belajar siswa yang baik
Menurut pendapat W. J. Krispin dan Feldhusen yang dikutip oleh
Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad evaluasi adalah satu-
satunya cara untuk menentukan ketepatan pembelajaran dan
keberhasilan. Dengan demikian dapat dikatakan indikator
pembelajaran efektif dapat diketahui dari hasil belajar siswa yang
baik.

d. Prinsip-prinsip Pembelajaran Efektif
Banyak ahli yang mengemukakan tentang prinsip belajar yang

memiliki persamaan dan perbedaan. Akan tetapi, secara umum

terdapat beberapa prinsip dasar. Berikut ini adalah prinsip dasar

tersebut dan implikasinya pada pembelajaran efektif.

1) Perhatian
Siswa dituntut untuk memberikan perhatian terhadap semua
rangsangan yang mengarah untuk mencapai tujuan belajar.
Adanya tuntutan untuk selalu memberikan perhatian,
menyebabkan siswa harus menciptakan atau membangkitkan

perhatiannya kepada segala pesan yang dipelajarinya.



2)

3)

4)

5)
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Motivasi

Mengenai peranan motivasi dalam proses belajar dikemukakan
oleh Slavin yang mengatakan bahwa motivasi merupakan salah
satu dari prasyarat yang paling penting dalam belajar. Bila tidak
ada motivasi, maka proses pembelajaran tidak akan terjadi dan
motivasi dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar.

Keaktifan

Seorang anak pada dasarnya sudah memiliki keinginan untuk
berbuat dan mencari sesuatu yang sesuai dengan aspirasinya,
demikian halnya dengan belajar. Belajar hanya memungkinkan
terjadi apabila siswa aktif dan mengalaminya sendiri.

Keterlibatan langsung

Menurut Edgar Dale yang dikutip oleh Hamzah B. Uno dan
Nurdin Mohamad dalam penggolongan pengalaman belajarnya,
dalam bentuk kerucut pengalamannya, menempatkan bahwa
belajar yang paling baik adalah melalui pengalaman langsung.
Dalam belajar, siswa tidak hanya mengamati, tetapi harus
menghayati, terlibat langsung dan bertanggung jawab terhadap
proses dan hasilnya.

Pengulangan

Pengulangan menurut Bell yang dikutip oleh Hamzah B. Uno dan
Nurdin Mohamad merupakan prinsip belajar yang berpedoman

pada pepatah “latthan menjadikan sempurna”. Dengan
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pengulangan, maka daya-daya yang ada pada individu seperti
mengamati, memegang, mengingat, mengkhayal, merasakan dan
berpikir akan berkembang.

Tantangan

Teori medan yang dikemukakan oleh Kurt Lewin mengatakan
bahwa sesungguhnya seorang siswa yang sedang belajar berada
dalam suatu medan lapangan psikologis. Siswa menghadapi tujuan
yang harus dicapai, tetapi untuk mencapainya selalu ada hambatan
yang harus dihadapi, tetapi ada motif yang mengatasi hambatan
tersebut, sehingga tujuan dapat tercapai.

Penguatan

Dalam belajar, siswa akan lebih bersemangat apabila mengetahui
akan mendapatkan hasil (balikan) yang menyenangkan. Namun
dorongan belajar menurut B.F. Skinner yang dikutip oleh Hamzah
B. Uno dan Nurdin Mohamadbukan hanya menyenangkan, tetapi
juga yang tidak menyenangkan atau dengan kata lain penguatan
positif (operant conditioning) dan negatif (escape conditioning)
dapat memperkuat belajar.

Perbedaan Individual

Perbedaan individual berpengaruh pada cara dan hasil belajar
siswa. Dengan demikian perbedaan ini perlu diperhatikan oleh
seorang guru. Pemberian bimbingan kepada siswa harus

memperhatikan kemampuan dan Kkarakteristik setiap siswa.
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2. Metode Tasmi’ dan Muroja’ah

a. Pengertian Metode

Metode adalah cara sistematis dan terfikir secara baik untuk
mencapai tujuan, prinsip, dan praktik-praktik pengajaran (R. Suyoto
Bakir, 2006). Ditinjau dari segi bahasa metode berasal dari bahasa
yunani “methodos” Kata ini terdiri dari dua suku Kata, yaitu “metha”
yang artinya melalui/melewati dan “hodos” yang berari jalan/cara
(Nata, 1997).

Dalam bahasa inggris dikenal term method dan way yang
diterjemahkan dengan metode dan cara dalam bahasa Arab, kata
metode diungkapkan dalam berbagai kata seperti kata at-thoriqoh, al-
manhaj, dan al-wasilah. At-thorigoh artinya jalan, al-manhaj artinya
sistem, dan al-wasilah artinya mediator/perantara. Dengan demikian,
kata dalam bahasa Arab yang paling dekat dengan arti metode adalah
at-thorigoh (Ismail, 2008). Maka metode bisa di artikan suatu jalan
yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan.

Abdul majid juga mendefenisikan metode demikian,
menurutnya :

Metode  merupakan cara yang digunakan  untuk

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam

kegiatan nyata, agar suatu tujuan yang telah disusun tercapai
secara optimal. Pemaparan lebih lanjutnya, bahwa metode
memegang peran penting terhadap keberhasilan suatu

pembelajaran (Majid, 2016).

Metode juga merupakan suatu alat dalam pelaksanaan

pendidikan, yaitu yang digunakan dalam penyampaian materi
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tersebut. Materi pelajaran yang mudah pun terkadang sulit
berkembang dan sulit diterima oleh peserta didik, karena cara atau
metode yang digunakan kurang tepat. Namun, sebaliknya suatu
pelajaran yang sulit akan lebih mudah diterima oleh peserta didik,
karena penyampaian dan metode yang digunakannya mudah
dipahami, tepat dan menarik (Maesaroh, 1970). Metode menurut
Daradjat adalah suatu teknik penyampaian bahan pelajaran kepada
peserta didik yang dimaksudkan agar pesertadidik menangkap
pelajaran dengan mudah, efektif, dan dapat diterima ooleh
anakdengan baik (Daradjat, 1996).

. Metode Tasmi’ (sema’an)

1) Pengertian Tasmi' (sema'an)

Metode tasmi' adalah metode dimana santri membacakan
ayat-ayat atau surat-surat yang telah dihafal selama satu semester
dengan satu persatu secara berurutan dan guru menyimak dan
melakukan penilaian (Maskur, 2018). Metode penilaian ini
betujuan untuk memperkuat hafalan yang sudah di hafal secara
berurutan.

Tasmi' secara etimologis berati memperdengarkan hafalan,
sedangkan secara terminologis, (Sa’dulloh, 2008) mendefenisikan
sebagai berikut :

Tasmi' yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain

baik kepada perseorangan atau kepada jamaah. Dengan

tasmi' ini seorang penghafal Al-Qur'an akan diketahui
kekurangan dan kesalahan pada dirinya, karena bisa saja ia
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membuat kesalahan dalam pengucaocan huruf atauoun

harakatnya. Dengan tasmi' seseorang akan lebih konsisten

dalan menghafal.

Tasmi' juga merupakan salah satu tahapan dalam proses
bimbingan dalam menghafal Al-Qur'an. Metode tasmi' biasanya
digunakan di kalangan penghafal Al-Qur'an. Teknis yang
digunakan si penghafal menghafalkan ayat-ayat tertentu sesuai
dengan targetnya lewat dengan cara yang ia sukai. Apakah dengan
mendengarkan, dengan melihat atau membacanya, dengan metode
oengulangan, serta dengan cara menulis ulang. Setelah ia yakin ia
hafal lalu kemudian ia memperdengarkan hafakannya tersebut
kepada seseorang yang lebih tinggi (ustadz/ustadzah) ataupun di
depan jamaah. Dengan demikian, ia akan mengetahui apakah
hafalan dan bacaannya itu tepat atau belum, karena ketika ia
melakukan suatu kesalahan sedikitpun, maka akan langsung
ditegur oleh orang yang mendengarkannya tersebut.

2) Macam-macam Metode Tasmi’ dan Pelaksanaannya :
a) Tasmi' Fardhi vyaitu memperdengarkan hafalan kepada
seseorang atau temannya saja.
(1) Pilih seorang teman yang sama hafalannya atau telah
memiliki hafalan yang lebih.
(2) Orang yang pertama tasmi' disimak langsung oleh teman

yang kedua.
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(3) Orang yang kedua tasmi' di simak oleh teman yang
pertamanya.

(4) Saling tasmi' ayat antara satu dengan lainnya. Keduannya
membaca tasmi' per ayat yang sama dengan bergantian.

(5) Tasmi' silang. Teman yang satu membaca ayat satu dan
teman kedua membaca ayat yang kedua. Selang-seling
dengan bergantian.

(6) Minta agar penyimak menandai setiap kesalahannya.

(7) Tasmi’ dengan memberikan penghargaan untuk memotivasi
sesama penghafal Al-Qur’an.

Tasmi' Jam'i, yaitu memperdengarkan hafalan kepada khalayak

(umum) atau di hadapan orang banyak. Biasanya di masjid atau

pada memen-momen tertentu.

Pelaksanaan teknik tasmi' jam'i biasanya dilaksanakan
oleh lembaga tahfidz. Tasmi' bisa menjadi syarat kenaikan juz,
misalnya telah selesai menyetorkan hafalan juz 6, maka tidak
boleh beralih juz atau menambah hafalan sampai ia
memperdengarkan hafalan juz 6 itu di hadapan umum. Begitu
ia memperdengarkan hafalan juz 6 di hadapan umum. Begitu
sangat penting metode tasmi' ini. Sehingga para penghafal Al-
Qur'an yang senior sekalipun masih sering mengikuti tasmi’

rutinan di depan umum. Dan bagi seseorang yang telah selesai
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30 juz, harus melatih memperdengarkan hafalannya di depan
khalayak (umum) yakni 30 juz sekali duduk (Fauzia, 2021).
c. Metode Muroja‘ah
1) Pengertian Metode Muroja‘ah

Metode muroja'ah secara bahasa muroja'ah berasal dari
bahasa arab yaitu roja'a yang artinya kembali. Sedangkan secara
istilah merupakan mengulang kembali atau mengingat kembali
sesuatu yang telah dihafalkan. Muroja‘ah juga bisa dikatakan
sebagai metode pengulangan berkala. Ada beberapa materi
pelajaran yang perlu dihafalkan. Setelah dihafalkan pun dilakukan
dalam metode pengulangan berkala yaitu mencatat dan membaca
ulang cataan (Alpiyanto, 2013).

Bagian yang paling penting dalam menjaga suatu bacaan
yang dihafalnya adalah dengan menggunakan metode muro'jaah
yang memiliki arti mengulang kembali hafalan yang sudah pernah
dihafalnya untuk menjaga dari lupan dan kesalahan. Muroja'‘ah
sangat penting karena muroja'ah inilah yang akan melekatkan
hafalan seseorang secara lebih kuat ke dalam benak peserta didik
(Khoriyah 2022).

Muroja'ah yaitu mengulang kembali hafalan yang sudah
pernah dihafalkan untuk menjaga dari lupa dan kesasalahan.
Maksudnya, hafalan yang sudah diperdengarkan kepada

ustadz/ustadzah ataupun teman sejawat yang semula sudah
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dihafalkan dengan baik dan lancar, kadangkala masih terjadi
kelupaan bahkan kadang kala menjadi hikang sama sekali. Oleh
karena itu diadakan muroja‘'ah atau mengulang kembali hafalan
yang telah diperdengarkan ke hadapan ustadz/ustadzah atau kyai
(Qomariah & Irsyad, 2016).

Muroja'ah itu bukan hanya untuk orang yang mempunyai
hafalan lemah, orang yang hafalannya kuat pun mereka harus dan
wajib muroja’ah target muroja‘'ah itu bukan hanya soal
memperlancar bacaan Al-Qur'an akan tetapi kita banyak untuk
tilawatil Qur'an. Orang yang paling banyak pahalannya dari Al-
Quran adalah para penghafal Al-Qur'an. Seseorang yang tanpa
muroja‘ah hafalan mudah hilang atau bahkan hilang dari ingatan
(Yasin, 2017).

Kegiatan muroja'ah adalah salah satu metode untuk tetap
memelihara hafalan supaya tetap terjaga. Allah berfirman dalam
surat Al-Bagarah ayat 238 :

&3y bl s lially o lzal e 1 shala

)

s
Artinya : Peliharalah semua shalat(mu), dan (perilaharalah)
shalat wustha (ashar). Berdirilah untuk Allah (dalam
shalatmu) dengan khusyu’ (QS. al- Bagarah/2: 238)
Ayat di atas menjelaskan bahwa salah satu cara dalam

melancarkan hafalan Al-Qur’an adalah dengan cara mengulang-

ulang hafalannya didalam shalat, dengan cara tersebut maka shalat
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kita akan terjaga dengan baik karena dipastikan orang yang sudah
hafal, yang sudah disetorkan hafalannya kepada guru maka dijamin
kebenarannya.

2) Macam-macam Metode Muroja’ah
a) Muraja‘ah Jangka Pendek.

Muraja‘ah jangka pendek artinya adalah muraja‘ah
yang dilakukan setiap pekan. Dengan minimal dalam setiap
pekan dilakukan sekali muraja‘ah. Waktunya bisa setiap hari
libur saat dilakukan belajar intensif, dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan hafalannya. Yang di muraja‘ah
yaitu hafalan yang sudah dihafalkan selama sehari. Diulang-
ulang kembali hafalanya hingga diluar kepala.

b) Muraja‘ah Jangka Panjang.

Muraja ‘ah jangka panjang maksudnya yaitu muraja ‘ah
hafalan Al-Qur’an yang sudah sekian lama dihafalkan. Jadi,
saat kita sudah menyelesaikan sebuah hafalan, jangan
langsung pindah ke hafalan yang baru. Ulang-ulang kembali
hafalan yang baru saja diselesaikan. Baca kembali dari awal,
kerjakan kembali hafalanya. Lakukan muraja‘ah beberapa
kali. Minimal dua kali di muraja‘ah setelah dihafal. Semakin
banyak semakin bagus, tujuannya adalah agar pijakan kita

dalam belajar semakin mantap.
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C) Muraja‘ah dengan Mengajarkan.

Diantara cara yang paling efektif untuk muraja‘ah
adalah dengan mengajarkan hafalan yang sudah kita pelajari.
Jika kita sudah benar-benar yakin memahami ayat-ayat dengan
mantap, bisa kita mengajarkannya kepada orang lain. Dengan
diajarkan, maka ilmu kita akan semakin lengket. Sebab
nantinya jika Kita akan tergerak untuk terus menerus membaca
Al-Qur’an yang akan kita ajarkan. Biasanya hal ini dilakukan
sebagai persiapan sebelum mengajar (Muhammad Mujianto Al

Batawie, 2013).

d. Menjaga Hafalan Al-Qur’an

Beberapa hal berikut ini adalah kiat-kiat dan cara agar hafalan

Al-Qur’an tetap terjaga sepanjang masa dan dapat kita pertahankan

hingga menghadap Allah kelak, antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

Menjadi imam dalam shalat-shalat berjama’ah.
Menjadi guru mengaji dan guru tahfizAl-Qur’an.
Mengikuti  kegiatan-kegiatantahfiz yang diadakan dalam

perkumpulan-perkumpulan.

Qiyamullail atau shalat tahajjud ditengah malam dengan hafalan
kita.
Mengulang hafalan Al-Qur’an dengan cara membaca hard

(membaca dengan cepat).
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6) Bagi yang masih dalam proses menghafal dan belum selesai, maka
bisa menggunakan teknik five in one (lima dalam satu) yaitu
membaca terus menerus, mengigat-ingat, muraja’ah yang jauh,
muraja’ah yang dekat, dan menambah hafalan yang baru.
Maksudnya lima langkah dalam satu tujuan dalam menambah
hafalan dengan teratur, sekaligus mengingat hafalan yang sudah
lebih awal maupun hafalan yang baru saja dihafalkan.

3. Menghafal Al-Qur’an
a. Pengetian Menghafal Al-Qur’an

Secara etimologi, menghafal berasal dari kata dasar yaitu hafal
yang dalam bahasa Arab disebut Al-Hafiz yang berarti ingat. Maka
kata menghafal juga dapat diartikan sebagai mengingat. Sedangkan
secara terminologi, menghafal mempunyai arti sebagai tindakan yang
berusaha meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat. Menghafal
adalah proses mental untuk menyiapkan kesan-kesan yang suatu

waktu dapat diingat kembali ke alam sadar (Yusron Masduki, 2018).

Menurut Abdul & Al-Hafidz (2009) mendefenisikan ;
Menghafal vyaitu proses mengulang-ulangasesuatu, baik
dengan membaca ataupun mendengar, pekerjaan apapun jika
sering diulang pasti akan menjadi lebih hafal.

Secara istilah, menghafal menurut para ahli misalnya

Baharudin menjelaskan : Menghafal adalah penanaman karakter

kedalam jiwa setiap individu. Sedangkan menurut Syaiful Bahri

Djamarah menyebut bahwa menghafal merupakan Hasrat jiwa untuk
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menyerap pembelajaran (learning), menyimpan (retention), dan
menimbulkan kembali (remembering), hal-hal yang sudah lama.
Definisi menghafal merupakan mengingat dan mengucapkan dengan
fasih tanpa melihat sedikitpun catatan (Riski Febriadi & Nurbaity,
2019). Sehingga dapat disimpulkan bahwa menghafal merupakan
mengingat dan mengucapkan segala sesuatu secara fasih tanpa
membaca sedikitpun catatan (Sum’at, 2020).

Al-Qur’an secara ilmu kebahasaan berakar dari kata garaa
yagrau gquranan yang berarti “bacaan atau yang dibaca”. Secara umum
Al-Qur’an didefenisikan sebagai sebuah kitab yang berisi himpunan
kalam Allah, suatu mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW melalui perantara yaitu malaikat Jibril, ditulis dalam mushaf
yang kemurniannya senantiasa sangat terpelihara, dan dengan
membacanya merupakan amal ibadah. Al-Qur’an juga merupakan
suatu pedoman hidup bagi manusia di dunia dan akhirat (Iryani, 2017).

Menurut istilah, Al-Qur’an merupakan firman Allah yang

disampaikan oleh Malaikat Jibril dengan redaksi langsung dari Allah
SWT, kepada Nabi Muhammad SAW, dan diterima oleh umat Islam
dari generasi-generasi tanpa ada sedikit perubahan. Sebagian ahli
ushul juga mendefinisikan Al-Qur’an yaitu sebagai firman Allah
SWT, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan
bahasa Arab secara mutawattir untuk diperhatikan dan diambil

pelajaran, ditulis dalam mushaf, dimulai dengan surat Al-Fatihah dan
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ditutup dengan surat An-Nas. Dari beberapa definisi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa menghafal Al-Qur’an adalah usaha dengan sadar
dan sungguh-sungguh vyang dilakukan untuk mengingat dan
meresapkan bacaan kitab suci Al-Qur’an yang mengandung mukjizat

yang masuk ke dalam fikiran agar selalu ingat, dengan menggunakan
strategi atau teknik tertentu (Anshori, 2013).

Berdasarkan definisi menghafal Al-Qur’an diatas dapat
disimpulkan bahwa menghafal Al-Qur’an merupakan proses untuk
memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur’an yang
diturunkan kepada Rasulullah SAW diluar kepala agar tidak terjadi
perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupan baik
secara keseluruhan maupun sebagian.

b. Faktor Pendukung yang mempengaruhi dalam menghafal Al-
Qur’an

1) Tempat menghafal
Kondisi maupun situasi dari segi tempat juga akan menjadi
pendukung dalam melakukan hafalan ayat Al-Qur’an. Ini bisa
menjadi pendukung kelancaran dalam proses penghafalan Al-
Qur’an. Kalau situasi lingkungannya bising, ribut dan tempatnya
juga tidak enak dipandang mata akan menyebabkan kesulitan
kepada kita dalam menghafal ayat-ayat-Nya. Begitu juga jika
tempat menghafal penerangannya tidak sempurna akan

mengganggu konsentrasi dalam menghafal.
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Hubungan dengan lingkungan fisik pesantren

Keadaan pesantren yang terletak di tengah-tengah
masyarakat yang ramai penduduk akan menjadikan para penghafal
Al-Qur’an terganggu konsentrasinya. Apalagi jalan raya berada
ditengah-tengah pondok pesantren. Ditambah adanya santri yang
kadang tidak mengikuti program menghafal yang sedang
nongkrong akan membuat para penghafal ini ingin untuk
bergabung bersama mereka.
Hubungan sosial

Di usia santri remaja sering akan membuat mereka kurang
fokus dalam penghafalan. Sikap konsisten yang harus ditanamkan
di hati mereka. Suatu waktu mereka benar-benar fokus, kemudian
di waktu lain kemungkinan semangat mereka akan berkurang

(Dahliati, 2021).

Kata santri menurut C. C Berg berasal dari bahasa India, shastri

orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau seorang

sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Sementara itu, A. H. John

menyebutkan bahwa istilah santri berasal dari Bahasa Tamil yang

memiliki arti guru mengaji (Babun, 2011).

orang

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia santri diartikan sebagai

yang mendalami agama islam, orang yang beribadah sungguh-

sungguh, atau orang yang saleh (Departemen Pendidikan dan
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Kebudayaan Repblik Indonesia, 1995). Santri merupakan istilah Melayu

untuk menyebut orang-orang yang belajar kepada Kiai. Lebih spesifik

lagi yaitu para pelajar yang dididik di dalam pondok pesantren dan di

asuh oleh Kiai, atau yang sering disebut dengan Komunitas Pesantren

(Nur & Mutho, 2016).

Santri merupakan sekelompok orang yang tidak bisa dipisahkan
dari kehidupan ‘ulama’. Santri ialah siswa atau mahasiswa yang dididik
dan menjadi pengikut dan pelanjut perjuangan ‘ulama’ yang setia. Santri
juga merupakan unsur pokok dari suatu pesantren, biasanya terdiri dari
dua kelompok, yaitu:

a. Santri mukim, yaitu santri yang berasal dari daerah yang jauh
dan menetap dalam pondok pesantren.

b. Santri kalong, yaitu santri-santri yang berasal dari daerah-daerah
sekitar pesantren tersebut dan biasanya mereka tidak menetap dalam
pesantren. Mereka pulang ke rumah masing-masing setiap selesai
mengikuti pelajaran di pondok pesantren (Hasbullah, 1999).

B. Penelitian Relevan
Beberapa peneitian yang berkaitan dengan Implementasi metode tasmi’
dan muroja’ah dalam pelaksanaan hafalan Al-Quran :
1. Penelitian yang Relevan oleh Siti Shobah Fauziyah Fakultas Ilmu Agama

Islam dengan judul “Efektivitas Metode Muroja’ah dalam peningkatan

hafalan Al-Qur’an santri di komplek Hindun Pondok Pesantren Ali

Naksum Krapyak Yogyakarta.” Hasil dari penelitian ini menunjukan
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bahwa dari sebuah penelitian metode muroja’ah di komplek Hindun
Pondok Peantren ini sudah efektif sesuai dengan tujuan hafalan Al-
Qur’an yaitu penghafal Al Qur’an mampu untuk disima’ hafalannya
secara keseluruhan. Adapun perbedaan penelitian penulis dengan skripsi
ini yakni disini hanya metode muroja’ah saja sedangkan peneliti juga
menggunakan metode tasmi .

. Penelitian yang Relevanoleh Falakhudin yang berjudul “Implementasi
Metode Muraja’ah untuk Keberhasilan Belajar dalam Program
Unggulan Tahsin dan Tahfidzal-Qur “an Siswa-Siswi SD Islam Al
Madinah Kalongan Ungaran Timur® penelitian menunjukan bahwa (1)
proses tahsin dan tahfidz Al-Qur’an di SD Al-Madinah yaitu
menggunakan system one day one ayah. Di dalam menghafal Al-Qur’an
tentunya harus diiringi niat yang ikhlas, meminta izin kepada orang tua,
mempunyai tekad yang besar dan kuat, istigomah, dan lancar membaca
Al-Qur’an. (2) pelaksanaan menghafal al-Qur’an dengan metode
muroja’ah di SD Islam Al-Madinah antara lain: setoran hafalan baru
kepada ustadz-ustadzah, muroja’ah hafalan lama yang disima’kan
kepada teman dengan berhadapan dengan dua orang, muroja’ah hafalan
yang lama dengan ustadz-ustazah. Perbedaan peneliti dengan skripsi
Falakhudin adalah peneliti tidak hanya menggunakan metode muroja’ah
saja tetapi juga menggunakan metode Tasmi’ lalu disini proses
penerapannya bagaimana sedangkan peneliti bagaimana efektivitasnya

dan berbeda tempat penelitiannya.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Enggar Cahyaningtyas dengan judul
skripsi Efektivitas Metode Scud Memory dalam Menghafal Al-Qur’an
bagi Santri Mukim Graha Qur’an Umbulharjo Yogyakarta. Penelitian
Enggar ini lebih fokus pada efektivitas metode Scud Memory dalam
menghafal Al-Qur’an. Adapun perbedaan penelitian penulis dengan
skripsi ini yakni pada fokus keilmuan.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka pikir adalah jalur pemikiran yang dirancang berdasarkan
kegiatan peneliti yang dilakukan. Menurut Sugiyono, (2017) mengemukakan
bahwa, kerangka berpikir yaitu model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting.

Proses menjaga hafalan Al-Qur’an dengan metode tasmi’ dan
muraja’ah akan menghasilkan kelancaran dalam memperkuat hafalan Al-
Qur’an sebanyak target yang telah ditentukan, hal ini karena metode tasmi’
dan muraja’ah adalah metode yang berorientasi pada peserta didik, metode
yang mewujudkan proses menghafal Al-Qur’an peserta didik secara aktif,
menjaga hafalan peserta didik agar hafalan tidak sampai lupa atau bahkan

hilang.
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Santriwati
ez Menghafal
Qurian Al " Al-Qur’an
Itgon desa
Tangkil
Metode Tasmi’ dan
Muraja’ah
A
Menjaga
Hafalan

Kelancaran
Hafalan dal
< alam

alOuzan Menghafal

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Secara umum jenis penelitian yaitu cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis Penelitian ini merupakan tipe
penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif. Deskripsi secara
bahasa artinya penggambaran, pemerian atau pelukisan yang dicancang untuk
memperoleh informasi tentang status atau gejala pada saat penelitian
dilakukan. Sedangkan secara istilah penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang diarahkan untuk memaparkan gejala, fakta atau kejadian
secara sisitimatis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu
(Abdullah, 2018).

Penelitian kualitatif merupakan suatu pengumpulan data tidak dipandu
oleh teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat di
lapangan. Penelitian kuantitatif ialah suatu proses menemukan pengetahuan
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan
mengenai apa yang ingin kita ketahui (Moch & Nurdyansyah, 2018).

Menurut Strauss & Corbin (2007), penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian yang temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau
bentuk hitungan lainnya. Meskipun data yang didapat bisa dihitung dan
disampaikan dalam angka-angka sebagaimana dalam sensus, analisis datanya
bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif merujuk pada analisis data non

matematis. Prosedur ini menghasilkan temuan yang diperoleh melalui data-
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data yang dikumpulkan dengan beragam sarana, antara lain yaitu wawancara,
pengamatan, dokumen atau arsip, dan tes.

Jadi, Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan dan
menghubungkan dengan variabel lain. Kualitatif artinya data yang
dikumpulkan merupakan hasil pengamatan, wawancara, serta dokumentasi
yang diinterprestasikan secara deskriptif dalam tulisan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan metode tasmi’ dan muroja’ah dalam menjaga hafalan
Al-Qur’an pada santriwati Markaz Qur’an Al-ltqon Desa Tangkil.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Tempat atau lokasi penelitian
Tempat atau lokasi penelitian ini di Markaz Qur’an Al-ltqon
berada pada Desa Tangkil RT 02, Kecamatan Gunung Tujuh, Kabupaten
Kerinci, Jambi, dengan kode pos 37163.
2. Waktu penelitian
Waktu penelitian adalah serangkaian proses yang dilakukan selama
penelitian meliputi tahap perencanaan, pelakasanaan dan pelaporan.
Kegiatan penelitian ini akan di laksanakan selama kurang lebih 2 bulan,
yang dilaksanakan pada genap tahun ajaran 2022/2023. Harapan peneliti
dalam memperoleh hasil penelitian sesuai dengan apa yang sudah

direncanakan.
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C. Informan Penelitian

Informan merupakan subyek penelitian yang dapat memberikan
informasi mengenai fenomena/permasalahan yang diangkat dalam penelitian.
Informan ialah orang diwawancarai, dimintai informasi oleh pewawancara,
yang diperkirakan menguasai dan memahami data, informasi, ataupun fakta
dari suatu objek penelitian (Bungin, 2008).

Sehubung dengan judul penelitian yaitu “Efektivitas Penggunaan
Metode Tasmi’ Dan Muroja’ah Dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an Pada
Santriwati Markaz Qur’an Al-ltqon Desa Tangkil.” Informan penelitian ini
yaitu pimpinan Markaz Qur’an Al-Itqon, pembina dan santriwati yang sesuai
dengan ketentuan penelitian ini. Dari pimpinan ingin mengambil informasi
tentang berdirinya Markaz Qur’an Al-ltgon. Dari pembina ingin mengambil
informasi tentang terselenggaranya metode tasmi’ dan muroja’ah di Markaz
Qur’an Al-ltqon. Dan dari santriwati akan menggali informasi santri yang
menjadi pelaksana hafalan Al-Qur’an dengan metode fasmi’ dan muroja’ah
di Markaz Qur’an Al-Itqon.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ialah peneiti itu sendiri sebagai instrumen
utamanya, dan data-data yang didapatkan melalui teknik lembar wawancara
dan lembar dokumentasi sebagai instrumen pelengkap. Adapun alat bantu
yang digunakan peneliti sebagai instrumen yaitu kamera, telepon gengam,

pulpen dan buku tulis.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut (Riduwan, 2010) teknik pengumpulan data adalah teknik
atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
Metode pengumpulan data yang digunakan ada tiga didalam penelitian ini,
yaitu wawancara dan dokumentasi.
1. Wawancara

Wawancara merupakan tanya jawab lisan antara dua orang atau
lebih secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Hardani,
Nur Hikmatul Auliyah, 2020).

Wawancara (interview) dilakukan untuk mendapatkan informasi,
yang tidak dapat diperoleh melalui observasi. Ini disebabkan oleh karena
peneliti tidak dapat mengobservasi seluruhnya. Tidak semua data dapat
diperoleh dengan observasi. Oleh karena itu peneliti harus mengajukan
pertanyaan kepada partisipan. Pertanyaan sangat penting untuk
menangkap persepsi, pikiran, pendapat, perasaan orang tentang suatu
gejala, peristiwa, fakta atau realita. Dengan mengajukan pertanyaan
peneliti masuk dalam alam berpikir orang lain, mendapatkan apa yang ada
dalam pikiran mereka dan mengerti apa yang mereka pikirkan. Karena
persepsi, perasaan, pikiran orang sangat berarti, dapat dipahami dan dapat

dieksplisitkan dan dianalisis secara ilmiah (Raco, 2010).
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Dalam melakukan wawancara peneliti menggunakan wawancara
tidak berstruktur, adalah wawancara bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun terlebih dahulu
secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Metode ini
digunakan oleh peneliti untuk mewawancarai kepala pimpinan Markaz
Qur’an, Pembina tahfidz, santriwati dan pihak-pihak yang terkait dalam
penelitian ini untuk mengetahui hal-hal yang terjadi didalam proses
pelaksanaan metode tasmi’ dan muroja’ah, sehingga mudah memperoleh
informasi untuk melengkapi data penelitian.

Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang
barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data
dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah
dibandingkan dengan metode pengumpulan data yang lain. Teknik
pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen (Raco, 2010).

Sugiyono (2015) dokumen merupakan catatan peristiwa yag sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan,
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar
hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya

karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi
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dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif.
F. Teknik Analisis Data

Muhadjir (1998) mengemukakan pengertian analisis data yaitu “upaya
mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan
lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti
dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk
meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan
berupaya mencari makna.”

Dari pengertian itu, tersirat beberapa hal yang dapat digarisbawahi,
yaitu (a) upaya mencari data ialah proses lapangan dengan berbagai persiapan
pralapangan tentunya, (b) menata secara sistematis hasil temuan di lapangan,
(c) menyajikan temuan lapangan, (d) mencari makna, pencarian makna secara
terus menerus sampai tidak ada lagi makna lain yang memalingkannya, di sini
perlunya peningkatan pemahaman bagi peneliti terhadap kejadian atau kasus
yang terjadi. Analisis data terdapat tiga alurnya yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemustan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung
terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-

benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual
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penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang
dipilih peneliti.

Reduksi data meliputi: (1) meringkas data, (2) mengkode, (3)
menelusur tema, (4) membuat gugus-gugus. Caranya: seleksi ketat atas
data, ringkasan atau uraian singkat, dan menggolongkannya ke dalam
pola yang lebih luas (Rijali, 2019). Dalam mereduksi data peneliti perlu
memilah data atau temuan yang sesuai kebutuhan terkait teknik menjaga
hafalan Al-Qur’an menggunakan metode fasmi’ dan muroja’ah santriwati
Markaz Qur’an Al-ltgon Desa Tangkil. Dengan demikian, data yang telah
didapatkan akan dikimpulkan untuk direduksi agar data yang telah
direduksi lebih jelas dan mempermudah penelitih memilih data.

. Penyajian Data

Penyajian data merupakan kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif
dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik,
jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga
memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan
sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali (Rijali, 2019).

. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan ialah

merupakan temuan baru yang sebeumnya belum pernah ada (Muh. Fitrah



40

& Luthfiyah, 2017). Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung, dengan cara: (1) memikir ulang selama penulisan,
(2) tinjauan ulang catatan lapangan, (3) tinjauan kembali dan tukar
pikiran antarteman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan
intersubjektif, (4) upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan
suatu temuan dalam seperangkat data yang lain (Rijali, 2019).

Pada langkah ini, peneliti menyusun secara sistematis data yang
sudah disajikan, selanjutnya berusaha untuk menarik kesimpulan dan
data-data tersebut sesuai dengan fokus penelitian.

G. Teknik Keabsaan Data
Menurut Lexy J Moleong (2011) yang dimaksud dengan keabsahan
data yaitu bahwa setiap keadaan harus memenuhi :
1. Mendemonstrasikan nilai yang benar
2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan
3. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi
dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-
keputusannya.
Dalam pengecekan keabsaan data peneliti memilih teknik triangulasi.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi teknik, triangulasi teknik
dilakukan untuk menguji kreadibilitas data dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dimana peneliti

membandingkan data yang dihasilkan dari sumber yang sama yakni santri
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dengan beberapa teknik yaitu dan wawancara. Triangulasi teknik dapat

diamati pada gambar dibawabh ini : (Sugiyono, 2013).

Wawancara
Mendalam
Sumber
Data
Dokumentasi

Gambar 3.1 Proses Triangulasi Teknik



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Peneliti melakukan penelitian untuk mendapatkan data dan fakta
melelaui beberapa tahap yang dimulai dari tahap bservasi, wawancara dan
dokumentasi di Markaz Qur’an Al-ltqon mengenai efektivitas penggunaan
metode fasmi’ dan muroja’ah dalam menjaga hafalan al-qur’n santriwati.
Data dan informasi yang didapatkan peneliti murni dari sumber data yang
ada. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mengadakan kunjungan di
Markaz Qur’an Al-ltqon desa Tangkil pada Tanggal 05 Mei 2023. Tujuan
kumjungan peneiti adalah untuk memberikan surat izin meneliti kepada
pihak pondok. Namun, jauh hari sebelum surat peneltian terbit peneliti
sudah menghubungi pimpinan pondok via online. Dan Alhamdulillah
tanggapan beliau sangat baik dan antusias menerima kedatangan peneliti
di Markaz Qu’an Al-Itgon.

Kemudian peneliti diarahkan untuk melakukan pengamatan
langsung turun ke lapangan di bagian tahfidz santriwati. Setelah beberapa
menit mengamati dan proses setoran usai peneliti melakukan perbincangan
dengan pembina asrama satriwati. Dari hasil observasi, proses menghafal
di Markaz Qur’an Al-ltqon pada santriwati berjalan dengan jadwal yang
sudah ditentukan oleh pimpinan, yang disebut dengan halagoh (duduk
lesehan secara berkelompok) dan setelah proses meghafal adanya

penggunaan metode tasmi’ dan muroja’ah sebagai salah satu tambahan
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metode penguat hafalan santriwati. Hal ini dikuatkan juga dengan tahap
wawancara kepada para narasumber. Selanjutnya peneliti mengambil
gambar yang sekaitan dengan metode tasmi’ dan muroja’ah. Di bawah ini
adalah hasil dari peneiti melakukan penelitian dengan engumpulan data
melalui wawancara peneliti dengan informan di markaz Qur’an Al-ltqon
desa Tangkil.

1. Bentuk pelaksanaan Metode Tasmi’ dan Muroja’ah dalam menjaga
hafalan Al-Qur’an pada santriwati Markaz Qur’an Al-ltqgon desa
Tangkil

Defenisi umum dari pelaksanaan Metode Tasmi’ adalah
kegiatan memperdengarkan hafalan dengan cara penyetoran dihadapan
ustad dan ustazah dengan sekali duduk dengan minimal 3 juz, 2 juz, 5
juz dan seterusnya. Dalam artian lainnya Metode Tasmi’ berarti
metode menghafal dengan memperdengarkan hafalannya baik secara
perorang maupun berjama’ah tujuannya untuk mengetahui letak
kesalahannya dalam menghafal Al-Qur’an, baik dari pengucapan huruf
maupun dari segi tajwidnya.

Metode Muroja’ah adalah penggunaan ayat-ayat hafalan Al-
Qur’an yang telah dihafal degan pengulangan 5 sampai 20 kali. Hal
lainnya Metode Muroja’ah berarti metode menghafal tanpa menghafal,
sebab dalam prosesnya muroja’ah dilakukan dengan terus membaca
ulang ayat hingga tidak terasa ayat yang dibaca menempel pada

ingatan. Pengulangan yang dilakukan sebaiknya 20 dinnga 30 kali
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pengulangan setiap hafalan yang sudah dihafalkannya. Metode Tasmi’
dan Muroja’ah diterapkan di Markaz Qur’an Al-lgon sejak pertama
kali dibentuk Markaz Qur’an. agar lebih jelasnya peneliti paparkan
hasil wawancara oleh informan, yakni :

“Kalau metode Tasmi’ dan Muroja’ah diterapkan sejak awal

berdiri tahun 2020 itu sudah diterapkan. Pelaksanaan metode

tasmi’ dan muroja’ah yang diterapkan di Markaz Qur’an Al-

Itqon ini sudah dilaksanakan sejak dibangunnya Markaz

Qur’an Al-Itgon.”

Metode ini adalah metode yang sangat membantu para santri
untuk menjaga hafalannya yang sudah mereka setorkan supaya tidak
cepat lupa. Tujuan diterapkannya metode tasmi’ dan muroja’ah yaitu
pertama sebagai bentuk usaha seorang santri penghafal Al-Qur’an
dalam menjaga hafalannya seumur hidup karena pengasuh
menekankan lebih baik menjaga hafalan dari pada menambah hafalan,
karena sesungguhnya menjaga hafalan jauh lebih utama dibanding
menambah hafalan. Kedua, supaya santri lebih merasa prihatin
terhadap hafalannya ketika hafalannya mulai kurang lancar dan lebih
meluangkan waktu untuk mengulang-ulang hafalan agar hafalannya
tetap terjaga.

Untuk menjadi pembina Tahfidz di Markaz qur’an syaratnya
yaitu :

a. Menyelesaikan hafalan 30 juz (sesuai kesangguapan santriwati).

b. Santriwati selesai melakukan pengabdian sekurang-kurangnya 1

tahun, jika diawal hafalan santriwati belum memenuhi target maka
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pondok masih memperbolehkan santriwati untuk terus
menuntaskan hafalannya hingga lancar.
€. Mendapatkan persetujuan pimpinan Markaz Qur’an.

Sedangkan syarat untuk menjadi santriwati di Markaz Qur’an
Al-Itgon harus lulus tes bacaan sesuai dengann kaidah tajwid serta
benar dalam pelafalan makharijul huruf. Di Markaz Qur’an Al-ltqon
batasan minimal usia untuk menjadi penghafal Al-Qur’an dititikkan
pada tingkat MTs hingga Lulusan MA dan Sarjana pun diperbolehkan
untuk menjadi bagian santriwati Markaz Qur’an Al-ltqon. Peneliti juga
terkesan dengan hasil jawaban yang informan berikan selama masa
penelitian, sebagaimana hasil wawancara sebagai berikut :

“Adanya Metode Tasmi’ yang dilakukan oleh kami setiap
penyetoran 1 juz untuk di hadapan ustazah dan 3 jus, 5 juz, 10
juz dan seterusnya itu jika sudah mencapai target hafalan lalu
men-tasmi’-kannya agar hafalan santriwati terlihat jelas
kesalahanbacaan dan tajwidnya agar hafalan maksimal dan
Metode Muroja’ah yang di lakukan 5-30 kali dalam proses
menghafal di Markaz Qur’an ini agar capaian hafalan
santriwati ebih maksimal. Sebenarnya jika santriwati santai
dalam menghafal dan menikmati setiap huruf yang dibacakan
maka akan mudah dalam mencapai target hafalan yang telah
ditetapkan Markaz Qur’an. dengan capaian sesuai tingkatannya
masing-masing, minial sekurang-kurangnya 2 tahun masa
pondok untuk tingkat lulusan MA.”

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menilai bahwa
penggunaan Metode Tasmi’ dan Muroja’ah memiliki keunggulan
tersendiri dibanding metode lainnya. Tasmi’ yang diterapkan di

pondok akan membuat hafalan lebih efektif karena adanya target untuk

dicapai santriwati untuk melakukan penyetoran. Muroja’ah yang
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diterapkan di pondok akan membuat hafalan lebih terjaga karena
adanya pengulangan setelah setoran, dan untuk menghafal hafalan
baru. Santriwati akan lebih mudah mencapai target yang mereka
inginkan selama tidak menjadikan hafalan sebagai beban melainkan
menikmati setian ayat yang telah dihafalkannya.

Wawancara berikutnya dengan informan terkait dengan
meningkatkan motivasi santriwati dalam menjaga hafalan Al-Qur’an
dengan menggunakan metode tasmi’ dan muroja’ah.

“Sejak berdirinya Markaz Qur’an Al-ltgon target kami untuk
program tahfidz yaitu mutgin (kuat), memang Kita tidak
mentargetkan anak harus banyak hafaannya, sesuai dengan
kemampuan anak saja, anak ini kira-kira mampu menghafal
berapa perhariya nanti kita perkuat lagi hafalannya. Jadi,
meskipun nanti anak mempunyai hafalan 5 juz atau 10 juz
keluar dari sini dengan kurun waktu 2 tahun atau 3 tahun
mereka keluar bisa mempertanggungjawabkan hafalannya, itu
tujuan utamanya. Untuk memotivasi santri kami tidak jauh-jauh
dari apa yang di sampaikan oleh nabi Muhammad SAW. Baca
Qur’an 1 huruf dari 1 kebaikan di lipatkan menjadi 10
kebaikan. Hafal 30 juz memberikan mahkota cahaya kepada
kedua orang tua kita, yang menghafal lebih banyak nanti
kedudukannya salah satunya lebih tinggi dihadapan Allah
SWT., yaa menjadi sebaik-baiknya manusia sebagaimana telah
diajarkan oleh Rasulullah Sholullahu ‘alaithi Wa Sallam. Itu
adalah motivasi yang kita berikan sebagaimana motivasi yang
tercantum dalam hadis nabi Muhammad, Rasulullah Sholullahu
‘alathi Wa Sallam. Kami Markaz Qur’an Al-ltgon hanya
sebagai fasilisator menjadikan di disiplin dan lain sebagainya,
itu di kembalikan lagi kepribadian masing-masing bagaimana
mereka memaknai hadis-hadis atau kajian-kajian yang sudah di
sampaikan motivasi-motivasi lainnya juga.”

Berhasil atau tidaknya proses menghafal itu kembali pada
santriwati dalam proses menghafal. Sesuai dengan kemampuan-

kemampuan santriwati, ada yang proses menghafalnya cepat lalu
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menjaganya juga mudah, ada yang proses menghafalnya cepat lalu
menjaga hafalannya susah, ada juga yang susah dalam menghafal
apalahi untuk menjaganya. Itu kembali pada niat awal santriwati dalam
menghafal dan menjaganya. Yang sudah ditetapkan oleh Markaz
Qur’an Al-Itgon untuk santriwati melakukan proses menghafal itu
minimal 1 hari bisa menghafal setengah halaman juga boleh lebih.
Setelah santriwati hafal 1 juz, lalu santriwati melakukan muroja’ah
selama kurang lebih satu minggu dan melakukansabung ayat agar
hafalan semakin lancar. Setelah itu baru santriwati melakukan fasmi’
dengan ustazah.

Metode tasmi’ dan muroja’ah dalam menghafal Al-Qur’an
merupakan suatu cara sistematis mengulang-ulang hafalan dalam
mempertahankan hafalan yang sudah di dapatkannya. Dengan adanya
metode fasmi’ dan muroja’ah yang efektif, maka proses menghafal Al-
Qur’an berjalan dengan lancar sehingga tercapainya tujuan yang ada.
Dalam pembahasan ini, metode tasmi’ dan muroja’ah di Khusukan
pada kelancaran santriwati dalam menghafal Al-Qur’an.

“Untuk saat ini kalau penggunaan mushaf Al-Qur’an kami

merujuk pada mushaf Al-Qur’an Rasul Usmani, yang biasa

orang mudah kita dapati yang biasa orang pulang ngaji bawak

Al-Qur’an, mushaf madina saudi arabia. Sementara ini

menggunakan standar yang digunakan standar internasional.

Tidak ada Al-Qur’an lainnya, masih mengunakan metode

tradisional tidak ada menggunakan Al-Qur’an yang ada di

android atau berupa audio-audio lainnya. Al-Qur’an standar

internasional yang dipakai dimana-mana yang mudah dipahami
dan mudah untuk di hafalkannya.”
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Dari hasil jawaban oleh informan ini, peneliti menyimpulkan
bahwa tidak ada penghalang seseorang penghafal Al-Qur’an untuk
terus menghafal tanpa melihat bagaimana fasilitas-fasilitas yang
digunakannya, itu tidak mempengharuhi proses menghafal santriwati
dalam melaksanaka tanggung jawabnya.

Kelancaran dalam pelaksanaan dalam menjaga hafalan Al-
Qur’an dengan metode Tasmi’ dan Muroja’ah Al-Qur’an pada
santriwati Markaz Qur’an Al-Itqon desa Tangkil ini lebih efektif
sekarang dibandingan dengan tahun-tahun sebelumya. Setelah peneliti
melakukan penelitian dan melakukan pengumpulan data, kelancaran
santriwati dapat dilihat dari hasil wawancara berikut ini.

“Bibandingkan pada awal berdirinya Markaz Qur’an Al-Itqon
dengan yang sekarang di perkuat lagi metode-metode sebagai
fasilitas menghafal, Metode tasmi’ sangat efektif digunakan
untuk menghafal dan menjaga hafalan, karena tasmi’ adalah
membaca tanpa melihat mushaf Al-Qur’an. apa lagi metode
muroja’ah sebagai penguat hafalan sehingga hafalanpun
terjaga. Setiap hafalan yang sudah di hafal dan di muroja’ah
kan lalu di zasmi’ kan setiap per 2 juz, 5 juz, 10 juz, dan
seterusnya.”

Dapat dilihat juga hasil wawancara dari informan yaitu sebagai
berikut.

“Buat perkembangan dari awak diterapkan hingga saat ini
sangat efektif, sangat bagus. Menurut kami ya ini dengan
muroja’ah dan tasmi’ kami lebih mudah mengingatnya dan
lebih kuat hafalan kami, dan metode ini sangat bagus untuk
kami. Kalau perubahannya banyak kak, dulu kan santri-
santrinya masih baru, masih proses pembangunan pondok itu
ya hafalannya baru sedikit-sedikit. Lalu semakin ada di
terapkannya  perkembangan  hafalan  santri  semakin
meningkat,semakin cepat, tergaja dan lancar.”
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Dengan ini dapat menilai bahwa pihak Markaz Qur’an Al-ltqon
sangat melihat dan memperhatikan proses pelaksanaan menghafal
santriwati dan juga sangat diterapkannya disimpin waktu. Sehingga
program-program di Markaz Qur’an Al-ltqon berjalan dengan baik.
Seperti kegiatan holagah, kajian-kajian oleh pembina Markaz Qur’an
Al-Itgon dan lain sebaginya itu juga sangat berperan penting dalam
kelancaran santriwati dalam menghafal dan menjaga hafalannya.
Sesuai jawaban informan yang di tuturkan pada saat peneliti
melakukan penelitian :

“Yaa,, itu saya bandingkan ketika belum diterapkan rapi
metode tasmi’ . terumata ketika setotan lalu melanjutkan
hafalannya selanjutkan, hafalan menjadi berantakan dan gak
lancar. Tetapi setelah teratur dan rapi seperti ini, hafalan 1 juz
kemudian di zasmi’ kan itu alhamdulillah cukup lancar, ada
sebagian yang tidak lancar. Tapi In syaa Allah hafalannya
banyak yang bisa tergaga. Dulu metode-metode ini tidak
seefektif yang digunakan sekarang.”

Di Markaz Qur’an Al-Itqon ini juga sangat erat dengan jadwal
libur santriwati, jadwal libur santriwati hanya pada hari-hari besar saja
seperti Idul Fitri dan Idul Adha, terkadang Idul Adha saja santriwati
tidak diperbolehkan untuk pulang bagi yang jauh. Karena tidak
menutup kemungkinan kita santriwati libur, hafalan pun terlalaikan
karena kesibukan aktivitas di rumah. Keberhasilan suatu lembaga itu
tergantung pada kepemimpinan kepada Markaz Qur’an Al-Itqgon.
Karenanya seorang pimpinan harus mampu melihat adanya kelancaran

di masa depan ke arah selanjutnya. Cara yang diterapkan Markaz

Qur’an Al-ltgon untuk mencapai keberhasilan dalam kelancaran
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menghafal, ustazah banyak memberikan pesan kepada santriwati untuk
terus berdo’a selepas sholat wajib maupun sholat sunnah. Amalan dan
do’a khusus yang diamalkan agar santriwati dimudahkan dalam
menghafal dan menjaganya. Jawaban informan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti :

“Untuk do’a khusus, saya rasa tidak ada do’a khusus. Tetapi

saya juga sering berpesan kpada santri setiap sholat, sholat

sunnah. Setiap selesai sholat berdo’a lah supaya Allah
mempermudah menghafal Al-Qur’an, tidak ada doa khususnya
tetapi mereka do’a dengan sendirinya bagaimana.”

Dari hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
setiap penghafal Al-Qur’an itu sudah jelas dan pasti yang harus
diterapkan pada diri yaitu niat dan usaha untuk menghafal. Jika
seseorang sudah ada niat dan usaha untuk menghafal lalu istiqgomah
dan terus berdo’a agar dimudahkan dalam menghafal dan menjaga
hafalannya. Pasti penghafal Al-Qur’an akan terus menerus
dimudahkan untuk menghafal ayat-ayat hingga sampai pada hafalan
barunya.

Efektivitas penggunaan Metode Tasmi’ dan Muroja’ah dalam Menjaga
Hafalan Al-Qur’an santriwati Markaz Qur’an Al-ltqon Desa Tangkil

Efektifnya sebuah metode dapat dilihat dari tercapainya sebuah
hasil yang di harapkan, penggunaan Metode Tasmi’ dan Metode
Muroja’ah di Markaz Qur’an Al-ltqgon menjadi alasan menarik bagi

peneliti untuk lebih jauh menelitinya agar lebih mendalaminya lagi.

Menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan metode fasmi’ dan
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muroja’ah dengan menambah hafaan minimal satu hari setengah
halaman yang sudah ditentukan oleh pihak pondok, dan juga sesuai
dengan kesanggupan santriwati, maka hafalan santriwati akan tetap
trjaga dan selalu istigomah dalam melakukan tasmi’ dan muroja’ah
baik hafalan baru maupun hafalan lama. Sehingga fasmi’ dan
muroja’ah sangat efektif dan tepat untuk diterapkan dalam menghafal
Al-Qur’an santriwati. Agar lebih jelasnya, berikut peneliti jelaskan
hasil wawancara dengan informan, yakni :

“Kalau mereka sudah selesai setoran, lalu di berikan waktu
kurang lebih 1 minggu untuk muroja’ah kan hafalannya, kalau
sudah lancar hafalannya kemudian di rasmi’ kan ke ustazahnya,
jadi menurut saya sangat efektif metode ini di gunakan untuk
menghafal.”

Dan jawabannya informan lainnya :

“Untuk melihat bagaiamana efektifnya metode fasmi’ dan
metode muroja’ah dapat dilihat dari perubahan yang telah
terjadi. Perbandingan penggunaan metode tasmi’ pada awal
mulanya berdiri markaz Qur’an Al-ltqon ini, Tetapi setelah
teratur dan rapi seperti ini, hafalan 1 juz kemudian di fasmi’
kan itu alhamdulillah cukup lancar, ada sebagian yang tidak
lancar. Kalau mereka sudah selesai setoran, lalu di berikan
waktu kurang lebih 1 minggu untuk muroja’ah kan hafalannya,
kalau sudah lancar hafalannya kemudian di tzasmi’ kan ke
ustazahnya, jadi menurut saya sangat efektif metode ini di
gunakan untuk menghafal.”

Untuk pengawasan pihak pimpinan markaz Qur’an terhadap
pelaksanaan metode tasmi’ dan muroja’ah dalam pencapaian target
hafalan santriwati, sesuai jawaban informan berikut yaitu :

“Kalau untuk pengawasan itu sesuai dengan pimpinan dari sisi

mana saja, dari hafalan dan program-program lainnya beliau

mengawasi semuanya. Selama berjalan tentu kami ikut apa
yang beliau setujui, misalnya saya punya ide punya gagasan
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nanti di tuangkan dalam tulisan lalu di koreksi oleh pimpinan
lalu di evaluasi , tinggal nanti beliau yang mencoret-coret ini
kurang begini, itu ditambahkan ini dan seterusnya, karena kita
punya pimpinan maka semuanya dikembalikan kebeliau, untuk
semua berbagai macam proram. Kemudian untuk target
menghafal, kami tetap ada target formalitas yaitu 30 juz.
Tetapi, terkadang memang anak-anak yang berbeda
kemampuan, maka karna kita targetkan hafalannya adalah
mutgin, maka kita targetkan hafalannya setiap harinya mereka
setorannya minimal setengah halaman untuk perharinya, ada
yang mampu 1 halaman setiap harinya kami persilahkan tidak
menjadi masalah, agar harapannya dengan target setengah
halaman itu nanti waktu untuk menguatkannya lebih banyak,
mengulang-ulangnya itu lebih banyak. Sehingga nanti tidak
tergesa-gesa ketika di setorkan dan untuk menghafal hafalan
lainnya.”

Target yang harapkan oleh pondok, santriwati memiliki target
hafalan sesaui jawaban informan beikut :

“Target dari pondok minimal dalam sehari setengah halaman

untuk menghafal, tapi disini juga ada yang setornya 1

halamam, 2 halaman bahkan yang 2 lembar pun ada.”

Sesuai juga dengan ucapan informan mengenai kendala yang
santriwati hadapi dalam proses menghafal dengan menggunakan
metode Tasmi’ dan Muroja’ah yaitu :

“Kendalanya ya kadang santri-santri kesulitan untuk

melancarkan hafalan. ketika disambung ayat , hafalannya

macet-macet. Ketika tasmi’ tidak begitu lancar, mungkin ada
beberapa yang hafalannya tidak lancar, maka harus sering
muroja’ah agar lebih lancar lagi.”

Dari wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa
kelancaran adalah tidak ada hambatan dan tidak tersendat-sendat.
Sebelum menghafal Al-Qur’an sangat dianjurkan agar seorang

penghafal Al-Qur’an lebih dahulu lancar dalam menghafal Al-Qur’an.

Sebab kelancaran saat membacanya niscaya akan cepat dalam



53

menghafalkannya. Orang yang sudah lancar membaca Al-Qur’an
berarti sudah mengenal dan tidak asing lagi dengan keberadaan ayat-
ayat Al-Qur’an, sehingga tidak membutuhkan pengenalan ayat dan
tidak membutuhkan waktu yang lama untuk menghafalnya.

Dengan hasil wawancara informan di atas, kebanyakan
satriwati pun memberikan jawaban sebagai berikut :

“Dengan metode tasmi’ dan muroja’ah yang sekarang di
pergunakan secara ketat ini membuat kami para santri lebih
mudah menggabungkan hafalan, lebih mudah mengingat dan
lebih kuat hafalan yang sudah kami setorkan ke ustazahnya. Itu
lumayan memantu kami untuk memudahkan kami untuk
menghafal.”

Untuk mengetahui sejauh mana keefektifan metode zasmi’ dan
muroja’ah yang telah di terapkan dan dipraktekkan dalam kegiatan
tasmi’ dan muroja’ah setiap hari. Sebagaimana yang dijelaskan oleh
informan :

“ Pelaksanaan fasmi’ dan muroja’ah di markaz qur’an Al-ltqon

sudah sangat efektif untuk sekarang ini dan untuk yang akan

datang, karena dengan tasmi’ dan muroja’ah tersebut Kita
sangat terbantu untuk menjaga hafalan yang sudah kita hafal.”

Dari hasil wawancara yang sudah di tuturkan oleh informan
maka metode tasmi’ dan muroja’ah saat ini di markaz qur’an Al-Itqon
efektif untuk digunakan dalam menjaga hafalan santriwati.

Selanjutnya wawancara dengan informan terkait efektitif
dengan hasil dari penggunaan Metode fasmi’ dan muroja’ah.

“Hasil dari penerapan Metode tasmi’ dan muroja’ah dapat

dilihat dari buku evaluasi hafalan dan muroja’ah. Target dari
pondok minimal dalam sehari setengah halaman untuk
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menghafal, tapi disini juga ada yang setornya 1 halamam, 2
halaman bahkan yang 2 lembar pun ada.”

Berikut adalah gambar nuku evaluasi hafalan dan muroja’ah

hafalan yang di pergunakan oleh santriwati.

Gambar 4.1

Buku Evaluasi hafalan dan muroja’ah
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Sumber data : Dokumen Markaz Qur’an Al-ltqon desa Tangkil,
Rabu 07 Juni 2023.
Dari buku evaluasi santriwati terdapat proses hafalan dan

muroja’ah santriwati yang rutin dilakukan. Santriwati menghafal
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dalam seharinya minimal setengah halaman untuk perharinya. Untuk
proses tasmi’ dilakukan per 1 juz di hadapan ustazahnya, dan tasmi’
yang di live-kan per 2 juz, 5 juz, 10, juz, 15 juz dan seterusnya. Lalu
santriwati melakukan muroja’ah dalam sehari 2 kali muroja’ah yang
di tetapkan oleh Markaz Qur’an Al-ltqon. Setelah itu melakukan
sambung ayat untuk memperkuat hafalan untuk di zasmi’-kan.

Peneliti menyimpulkan bahwa di Markaz Qur’an Al-Itqon,
waktu benar-benar digunakan dengan sangat baik. Tidak ada alasan
untuk tidak melakukan hafalan dan menyetorkan hafalan. Kecuali jika
santriwati sakit, lalu diistirahatkan sejenak. Sehingga setiap santriwati
mempunyai semangat dan motivasi dalam melanjutkan hafalannya.
Faktor Pendukung dan Penghambat Metode Tasmi’ dan Muroja’ah
dalam menjaga hafalan Al-Qur’an pada santriwati Markaz Qur’an Al-
Itqon desa Tangkil

Dalam setiap pelaksanaan metode pembelajaran pasti tidak
lepas dari faktor pendukung maupun faktor penghambat. Sama halnya
dengan pelaksanaan metode tasmi’ dan muraja’ah di Markaz Qur’an
Al-ltqon desa Tangkil. Beberapa faktor pendukung pelaksanaan
metode fasmi’ dan muraja’ah :

a. Motivasi dari orang-orang terdekat
Memotivasi dalam menghafal Al-Qur’an sangat diperlukan
olen penghafal Al-Qur’an karena merupakan salah satu kunci

untuk mendukung dan peguat semangat untuk menacapai sebuah
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keberhasilan. Motivasi yang paling awal yaitu harus dimulai dari
dalam diri sendiri dan terutama motivasi dari orang-orang terdekat
seperti orang tua dirumah yang selalu memotivasi anaknya yang
sedang menghafal Al-Qur’an.

Begitu juga yang dikatakan salah satu Informan di Markaz
Qur’an Al-Itqon desa Tangkil berikut :

“Terkadang Rasa malas pada diri kita itu pasti ada dan
menghampiri Kita, itu adalah biasa menurut saya, semua
santriwati yang menghafal Al-Qur’an pasti pernah
mengalami hal itu, Untuk memotivasi santri kami tidak
jauh-jauh dari apa yang di sampaikan oleh nabi Muhammad
SAW. Baca Qur’an 1 huruf dari 1 kebaikan di lipatkan
menjadi 10 kebaikan. Hafal 30 juz memberikan mahkota
cahaya kepada kedua orang tua kita, yang menhafal lebih
banyak nanti kedudukannya salah satunya lebih tinggi
dihadapan Allah SWT., yaa menjadi sebaik-baiknya
manusia sebagaimana telah diajarkan oleh Rasulullah
Sholullahu ‘alaihi Wa Sallam. Itu adalah motivasi yang kita
berikan sebagaimana motivasi yang tercantum dalam hadis
nabi Muhammad, Rasulullah Sholullahu ‘alaihi Wa Sallam.
Kami Markaz Qur’an Al-ltqon hanya sebagai fasilisator
menjadikan di disiplin dan lain sebagainya, itu di
kembalikan lagi kepribadian masing-masing bagaimana
mereka memaknai hadis-hadis atau kajian-kajian yang
sudah di sampaikan motivasi-motivasi lainnya juga. Dan
juga selalu ingat pesan orang tua di rumah supaya Kkita rajin
ketika dalam menghafal di pondok dan untuk tetap
semangat dalam menghafal Al-Qur’an”.

b. Adanya jadwal kegiatan yang terstruktur
Dengan adanya kegiatan tasmi’ dan muraja’ah di Markaz
Qur’an Al-Itgon desa Tangkil sangat membantu para santriwati
untuk disiplin dalam menjaga hafalan. Jika jam dalam kegiatan

tasmi’ dan muraja’ah itu tersusun dan terjadwal, sangat bagus
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sekali untuk meningkatkan kedisiplinan dalam menghafal Al-
Qur’an.
Seperti yang telah diutarakan olen Informan yaitu :
“Faktor pendukung salah satunya ialah ada berbagai macam
kegiatan rasmi’ yang sudah diatur oleh pengurus atau
pimpinan yang membuat saya menjadi lebih bersemangat
karena ada target yang harus dicapai setiap harinya, seperti
halnya kegiaatan tasmi’ 1 juz sekali duduk, menurut saya
membuat santriwati lebih disiplin dalam menghafal Al-
Qur’an”.
c. Lingkungan yang kondusif dan mendukung
Salah satu faktor penting dalam menjaga hafalan ialah
faktor lingkungan. Karena akan jauh lebih mudah dalam menghafal
Al-Qur’an jika berada pada lingkungan yang tepat dan nyaman.
Setelah peneliti melakukan observasi bahwa lingkungan
sangat lah penting bagi mereka penghafal Al-Qur’an. Faktor
pendukung salah satunya vyaitu faktor lingkungan. Santriwati
merasakan sendiri perbedaan ketika santriwati berada dirumah dan
di pondok. Ketika di rumah, santriwati selalu tidak fokus dalam
muraja’ah hafalan, karena memang terkadang di rumah ada
banyak kegiatan yang kadang tidak diduga membuat santriwa
susah mencari tempat untuk menghafal. Kalau di pondok banyak
tempat yang mendukung untuk menghafal dan juga banyak

santriwati yang menghafal lebih fokus, karena itu menjadi pemicu

untuk lebih semangat dalam muraja’ah hafalan.
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Faktor penghambat dalam pelaksanaan metode tasmi’ dan
muraja’ah di Markaz Qur’an Al-ltqon, sebagai berikut:
a. Malas
Dan Isna Zakia juga menambahkan bahwa salah satu
faktor penghambat adalah rasa malas. Rasa malas merupakan
hambatan yang paling banyak ditemui santriwati yang
menghafal Al-Qur’an. Sifat malas seakan-akan sangat sulit
untuk dihilangkan dari sebagian orang penghafal Al-Qur’an.
Terutama untuk muraja’ah hafalan yang telah disetorkan
sebelumnya.
Seperti yang dirasakan oleh salah satu santriwati
Markaz Qur’an Al-ltqon berikut :
“Faktor utama mungkin sifat malas, apalagi kalau
muraja’ah hafalan yang sudah dihafal biasanyaa datang
rasa bosan, jenuh dan malas itu datang tiba-tiba dengan
sendirinya. Dan pada akhirnya tidak jadi melakukan
muraja’ah, atau mungkin tetap muraja’ah tapi tidak
mencapai target yang maksimal”.
b. Kurang percaya diri
Tentu saja setiap orang mempunyai tingkat kepercayaan
diri yang berbeda-beda, apalagi jika orang tersebut tidak pernah
tampil dihadapan orang banyak. Seperti halnya Kketika
mengikuti kegiatan fasmi’ atau sima’an, terkadang kalau kita
mendengarkan hafalan kita sendiri sudah terdengar lancar,

namun ketika kegiatan tes sima’an hafalan, terkadang ada

beberapa ayat yang lupa karena gugup.
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Seperti yang dirasakan oleh santriwati berikut:
“Ketika saya sudah selesai menghafal setengah
halaman, setelah itu mencoba untuk mendengarkan
hafalan saya sendiri itu terdengar lancar, namun pada
saat saya melakukan setoran hafalan atau melaksanakan
kegiatan rasmi’ hafalan, disaat itulah saya gelisah saya
mendadak lupa dengan hafalan saya, mungkin tingkat
kepercayaan diri saya kurang ketika tampil di depan
orang banyak, dan perlu untuk ditingkatkan lagi”.
c. Tidak bisa mengatur waktu
Dalam  menghafal Al-Qur’an memang sangat
dibutuhkan manajemen waktu yang baik. Karena kalau
santriwati tersebut tidak bisa membagi waktu antara jadwal
menghafal dengan jadwal lainnya seperti hal nya sekolah, maka
yang terjadi adalah hafalannya mudah hilang dan tidak terjaga
karena tidak ada waktu luang untuk muraja’ah hafalan.
Seperti ungkapan yang dirasakan santriwati berikut:
“Mungkin kendalanhya faktor mengatur waktu, karena
terkadang waktunya habis dikegiatan lain tidak sempat
untuk menghafal. Ada waktu itupun paling cuman sore,
pagi dan malam. Tapi saat istirahat, banyak waktu luang
para santriwati untuk menghafal”.
d. Ayat-ayat yang sudah dihafal hilang
Salah satu faktor penghambat yang dialami oleh
seorang penghafal Al-Qur’an itu lupa ayat yang sudah dihafal.
Terkadang dalam Al-Qur’an tentu ada yang ayat-ayat yang
hampir sama, hal itulah yang membuat santriwati menjadi lebih

sulit untuk muraja’ah hafalan.

Sebagaiman yang dijelaskan oleh santriwati:
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“Saya itu kak, misalnya pagi selesai setoran hafalan baru,
dan cepat sekali hilangnya kak kalo saya gak muraja’ah
lagi hafalan baru yang sudah saya setorkan dan apalagi
kdang banyak ayat- yang hampir mirip bahkan sama jdi
sulit untuk diingat”.

4. Upaya mengatasi hambatan-hambatan dalam menghafal dengan
Metode Tasmi’ dan Muroja’ah di Markaz Qur’an Al-ltgon desa
Tangkil

Jika dalam sebuah pelaksanaan metode ada faktor penghambat,
maka ada pula solusi untuk menghadapi faktor penghambat tersebut.
Solusi dari faktor penghambat tersebut sebagai berikut:

a. lkhlas menuntut ilmu
Keikhlasan adalah prinsip wajib yang ditanamkan dalam
setiap individu. Seperti halnya seseorang dalam hal menuntut ilmu.
Ketika semua kegiatan menuntut ilmu disertai dengan rasa yang
penuh ikhlas, maka In Syaa Allah terhalang dari segala hambatan
yang menhampiri.
b. Istigomah
Pengasuh Asrama santriwati Markaz Qur’an Al-Itqon desa
Tangkil, selalu mengingatkan kepada santriwatinya untuk selalu
mengikuti kegiatan program hafalan di pondok agar tetap terjaga
dengan baik, yang dapat dilakukan dengan cara istiqgomah

melakukan muraja’ah dan mengikuti kegiatan tasmi’ yang ada di

pondok.



62

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Informan sebagai
berikut:
“Yang terpenting itu kita istiqgomah melakukan kegiatan
program menghafal Al-Qur’an yang ada di pondok, baik itu
kegiatan tasmi’ ataupun muraja’ah Kegiatan yang sudah
diatur jadwalnya. Nanti In Syaa Allah kalau kita istigomah
mengkuti jadwal kegiatan tahfidz yang ada di pondok maka
hafalan kita akan terjaga dengan baik dan saya juga sering
berpesan kepada santri setiap sholat, sholat sunnah. Setiap
selesai sholat berdo’a lah supaya Allah mempermudah
menghafal Al-Qur’an, tidak ada doa khususnya tetapi
mereka do’a dengan sendirinya bagaimana.”.
B. PEMBAHASAN
Mempunyai target menghafal Al-Quran secara lengkap (30 juz)
adalah harapan yang paling diimpikan oleh setiap umat muslim. Tetapi,
selain memiliki kemampuan sebagai penjaga khalamullah, para penghafal
Al-ur’an juga mendapatkan anugrah yang sangat luar biasa. Mulai dari
membaca Al-Qur’an 1 huruf dari 1 kebaikan di lipatkan menjadi 10
kebaikan. Hafal 30 juz memberikan mahkota cahaya kepada kedua orang
tua, yang menhafal lebih banyak nanti kedudukannya salah satunya lebih
tinggi dihadapan Allah SWT. berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang peneliti dilakukan, peneliti menemukan bahwa proses menghafal Al-
Qur’an sebaiknya menggunakan metode yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan santriwati.
1. Bentuk pelaksanaan Metode Tasmi’ dan Muroja’ah dalam menjaga

hafalan Al-Qur’an pada santriwati Markaz Qur’an Al-ltqgon desa

Tangkil
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Kegiatan Memperdengarkan hafalan yang telah dihafalkan atau
yang sering disebut Tasmi’. Kegiatan ini diperlukan santriwati agar
hafalan yang telah dihafalkan untuk mnenukan titik kesalahan dan
memperkuat hafalan sehingga mampu untuk menghafal hafalan baru.
Pelaksanaan Tasmi’, setiap 10 santri yang sudah merasa siap akan
mengajukan diri untuk melaksanakan Tasmi’ secara bersamaan pada
hari yang ditentuka oleh pimpinan . Pada kegiatan Tasmi’ yang
dilaksanakan Markaz Qur'an Al-ltgon setiap santri akan disimak oleh
tiga hingga lima santri lainnya.

Dalam kegiatan Tasmi’, santriwati yang menyimak akan
menilai apakah santriwati yang melaksanakan Tasmi’ tersebut sudah
lancar sehingga dapat dinyatakan hafalan yang sudah dihafalkannya
lulus atau sebaiknya. Untuk pertimbangan bahwa santriwati lulus atau
tidak lulus, santri penyimak akan mencatat berapa kesalahan berat dan
kesalahan ringan. Santriwati akan dinyatakan lulus apabila kesalahan
berat tidak melebihi 10 kesalahan dan kesalahan ringan tidak melebihi
20 kesalahan.

Tahapan Tasmi’ satu juz yang telah ditempuh oleh santriwati
maka mereka akan berlanjut pada Tasmi’ tiga juz sekali duduk,
kemudian lima juz sekali duduk,kemudian sepuluh juz sekali duduk,
dan seterusnya hingga 30 juz sekali duduk hingga dapat dinyatakan
khatam bil ghoib dan santriwati akan diwisuda. Menurut penuturan

dari Ust. Suparman bahwasanya di Markaz Qur'an Al-ltqon sendiri
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karena masih tergolong pondok baru jadi belum pernah melaksanakan
tasmi’ 30 juz sekali duduk, tetapi akan ada gambaran untuk
melaksanakannya pada tahun selanjutnya dan di masa yang mendatang
karena sekarang sudah ada beberapa santriwati yang khatam, hanya
tinggal pelaksanaan kegiatan Tasmi’.

Pelaksanaan hafalan santriwati dilihat dari proses dan
kelancarannya dengan menggunakan metode tasmi’ Al-Qur’an yaitu
santriwati lebih bersemangat lagi dalam menjaga hafalan yang telah
diperoleh. Terlihat ketika santriwati melaksanakan rasmi’ dan
muroja’ah dengan lancar dan lulus namun, ada juga santriwati yang
tidak lancar dan tidak lulus tasmi’. Sehingga harus mengulangnya lagi
atau muroja’ah kembali.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti,
santriwati Markaz Qur’an Al-Itqgon menghafal Al-Qur’an sejalan
dengan teori psikologi yang disampaikan oleh ahli psikologi bernama
Atkinson dalam buku 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an karya
Sa’adullah dan juga teori Jalaluddin Rakhmat dalam buku Psikologi
Komunikasi.

“Seseorang dalam proses menghafal Al-Qur’an melaui tiga

proses antara lain yaitu enconding, storage, dan retrieval

dengan menggunakan metode rasmi’, sama seperti penjelasan

Atkinson di atas tentang tahapan ingatan manusia. Dalam

proses enconding (proses memasukkan data-data informasi ke

dalam ingatan), santriwati Markaz Qur’an Al-ltgon memulai
dengan membaca materi hafalan Al-Qur’an dengan keras
secara bin-nadzor, sehingga mata dan telinga ikut berperan

penting dalam proses menghafal. Kemudian proses lanjut
setelah enconding adalah penyimpanan informasi yang masuk
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di dalam gudang memori atau disebut dengan storage, dalam
proses ini materi hafalan Al-Qur’an harus diupayakan secara
sungguh-sungguh agar tersimpan dengan baik di dalam gudang
memori. Perjalanan informasi dari awal diterima oleh indera
hingga ke memori jangka pendek, bahkan ke memori jangka
panjang ada yang bersifat otomatis (automatic processing) dan
ada pula yang harus diupayakan (effortful processing)”.

Upaya yang dilakukan Markaz Qur’an Al-ltqgon agar materi
hafalan Al-Qur’an yang masuk ke memori jangka pendek dapat
langsung ke memori jangka panjang adalah dengan cara pengulangan
(rehearsal), santriwati menghafal Al-Qur’an dengan cara membaca
materi hafalan Al-Qur’an secara berulang-ulang sampai hafal dengan
baik dan benar. Selanjutnya adalah (retrieval atau fasmi’) ialah
pengungkapan kembali (reproduksi) informasi yang telah disimpan di
dalam gudang memori, dalam sebuah proses ini adakalanya serta merta
dan adakalanya perlu pancingan, tergantung pada kekuatan hafalan.
Dalam proses retrieval, santriwati membaca materi hafalan Al-Qur’an
yang telah dihafalkan tanpa melihat mushaf (bilghoib), biasanya
santriwati meminta tolong seorang teman untuk menjadi musammi’
yang bertugas menjadi pendengar dan korektor. Setelah proses ini
maka akan diketahui kualitas hafalan Al-Qur’an santriwati sudah
benar-benar hafal dengan baik atau belum, serta sudah lancar apa
belum dibandingakan dengan sebeumnya. Setelah itu santriwati dalam

Muroja’ah perlu bisa juga dengan meminta bamtuan oleh teman atau

bisa dengan muroja’ah sendiri.
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2. Efektivitas penggunaan Metode Tasmi’ dan Muroja’ah dalam Menjaga
Hafalan Al-Qur’an santriwati Markaz Qur’an Al-ltqon Desa Tangkil

Kegiatan Mengulang hafalan yang telah dihafalkan atau yang
sering disebur muroja’ah. Kegiatan ini diperlukan santriwati agar
hafalan yang telah dihafal dan disetorkan tidak mudah hilang dengan
mengulangnya. Setelah melaksanakan hafalan tuntas lalu santriwati
melakukan kegitan penyetoran atau tasmi’. Metode Muroja’ah yang
diterapkan di Markaz Qur’an Al-ltgon ini diterapkan sejak awal
dibentuknya Markaz Qur’an. Dalam pelaksanaannya dibutuhkan
perhatian yang besar pada metode menghafal Al-Qur’an dan
keefektivitasannya. Hal ini bertujuan agar hasil yang dapat dan dicapai
dengan maksimal. Penggunaan Metode Muroja’ah yang awalnya di
terapkan belum maksimal dibandingan sekarang mengalami perubahan
yang lebih maksimal sehingga lebih efektif untuk terus di terapkan.
Hal ini agar santriwati lebih menyesuaikan target dan tidak merasakn
jenuh dan bosan dalam menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an.

Terdapat tiga langkah dalam kegiatan ini, ialah pembukaan,
kegiatan inti dan penutup. Dalam kegiatan pembukaan ini diawali
dengan tawassul dan dengan membaca surat Al-Fatihah. Kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan inti yang mana dalam kegiatan ini 2
santriwati  maju untuk memperdengarkan muraja’ah  dengan
seperempat juz yang akan dibaca. Kegiatan ini dapat dilakukan oleh 2

santriwati secara bergantian. Setelah selesai semua santriwati
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mengikuti muroja’ah kegiatan ini ditutup dengan do’a yaitu dengan
membaca istighfar, do’a setelah membaca Al-Qur’an dan diakhiri
dengan do’a akhir majelis bersama.

Setiap kali melakukan muraja’ah santriwati akan dilakukan
penilaian terhadap kualitas setoran muraja’ah. Berdasarkan dari buku
evaluasi dan setoran santriwati maka terdapat beberapa keterangan
penilaian dan evaluasi yang menandakan santriwati dapat melanjutkan
muraja’ah yang selanjutnya, sedangkan yang mendapat penilaian
dengan hafalan lancar tetapi masih ada beberapa kesalahan, kurang
lancar, belum lancar yang berarti santriwati harus mengulangi kembali
dihari selanjutnya. Jadi dalam pelaksanaannya muraja’ah ini santriwati
harus benar-benar lancar dan tidak ada kesalahan untuk dapat lanjut
pada seperempat juz selanjutnya.

Pandangan santriwati dengan adanya kegiatan muroja‘ah ini
efektif untuk proses menghafal Al-Qur’an baik belum atau sudah
khatam. Karena hafalan yang tidak di ulang-ulang lagi akan hilang
dalam waktu dekat pun bisa terlepas sehingga santriwati untuk
menjaganya yang mana santriwati akan terus mengahafal hafalan baru.
Beruntungnya dengan adanya metode muraja’ah dan tasmi’ dalam
proses menghafal Al-Qur'an sehingga membantu proses menjadi
hafidzoh mutqin. Diawali dengan Kketerpaksaan karena tuntutan
kegiatan wajib pondok yang akan berdampak menjadi kebiasaan ketika

sudah tidak mondok seperti kebiasaan untuk selalu mengaji dan
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mengamalkannya. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses menuju
khatam akan membutuhkan waktu yang tidak singkat seperti pondok
yang mengutamakan cepat khatam dan mampu untuk
mempertanggung jawabkan hafalannya.

Efektivitas penggunaan metode Tasmi’ dan Muroja’ah dapat
dilihat dari dampak yang dihasilkan setelah diterapkannya metode
tasmi’ dan terhadap capaian hafalan dan proses hafalan santriwati
Markaz Qur’an Al-ltgon. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
peneiti menemukan bahwa setelah diterapkannta metode tasmi’ dalam
proses menghafal santriwati, santriwati mengalami perubahan.
Santriwati mampu melakukan penyetoran setiap harinya yang awalnya
hanya mampu melakukan setoran 1 sampai 2 hari sekali dengan jumlah
setengah halaman perharinya.

Dari hasil observasi dan wawancara, peneliti menemukan
gagasan dengan mengikuti tasmi’ Al-Qur’an juga dapat meningkatkan
kualitas hafalan kita, karena di dalam zasmi’ ini ketika kita terdapat
kesalahan maka akan dibenarkan oleh para musammi’ sehingga
membuat hafalan kita menjadi lebih berkualitas. Adanya fasmi’ sesama
teman hufadz, sema’an dengan ustadzah dapat meningkatkan
kebagusan dalam bacaan dan ingatan hafalan santriwati. Sehingga ayat
tersebut akan terbiasa benar karena sering di benarkan. Hafalan
santriwati akan lancar karena sering di- zasmi’ -kan dan di benarkan

makhrorijul hurufnya, tanda-tanda waqofnya, hukum bacaannya dan
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ayat-ayat yang keliru. Baik kelirunya dari awal menghafal atau keliru
ketika dalam proses menjaga hafalan Al-Qur’an. Sehingga hafalan
santriwati akan berada dalam kebenaran ingatan dan pelafadzan, maka
dapat disimpulkan bahwa menjaga hafalan Al-Qur’an dengan metode
tasmi’ dan muroja’ah cukup efektif.

Sebagaimana dalam penelitian Siti Shobah Fauziyah pada
tahun 2018 dengan judul skripsi implementasi metode muroja’ah
dalam peningkatan kualitas hafalan Al-Qur’an,

“Dinilai sudah efektif sesuai dengan tujuan hafalan Al-Qur’an

yaitu penghafal Qur’an mampu untuk disima’ hafalannya

secara keseluruhan.”

Begitu pula pelaksanaan dalam menghafal Al-Qur’an di
Markaz Qur’an Al-ltqon desa Tangkil ini bertujuan agar peserta fokus
untuk menghafal Al-Qur’an dan fokus dalam menjaga hafalannya,
serta bagaimana kelancaran santriwati dalam menghafal dan
perkembangan santriwati di setiap proses menghafal dengan metode
Tasmi’ dan Muroja’ah. hal ini sesuai dengan visi dan misi dari Markaz
Qur’an Al-Itqon desa Tangkil.

Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Tasmi’ dan

Muraja’ah Dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an di Markaz Qur’an Al-

Itqon desa Tangkil

Dalam setiap pelaksanaan metode pembelajaran sudah pasti
terdapat faktor yang mendukung maupun menghambat. Sama halnya

dengan penggunaan metode tasmi’ dan muraja’ah di Markaz Qur’an
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Al-ltgon desa Tangkil. Beberapa faktor pendukung penggunaan
metode tasmi’ dan muraja’ah di Markaz Qur’an Al-ltqon desa
Tangkil. Pertama, ialah harus adanya motivasi dari orang-orang
terdekat, hal tersebut sangat diperlukan bagi penghafal Al-Qur’an,
Karena dengan adanya motivasi bisa menumbuhkan rasa semangat
yang kuat dalam menghafal. Kedua, Adanya jadwal kegiatan tahfidz
yang tersusun atau terjadwal. Dengan adanya kegiatan fasmi’ dan
muraja’ah yang tersusun akan membuat santriwati menjadi disiplin
dan terkontrol dalam menjaga hafalan setiap harinya. Ketiga,
Lingkungan yang tenang dan nyaman, Dengan Kkita berada di
lingkugan yang tepat maka akan lebih mudah dalam menghafal Al-
Qur’an, seperti halnya di pondok, karena di pondok banyak santriwati
yang menghafal Al-Qur’an dan jadwal kegiatan tahfidz sudah diatur
setiap harinya sehingga membuat santriwati lebih nyaman menghafal
dipondok dibandingkan menghafal di rumah.

Sedangkan faktor pengahambat dalam pelaksanaan metode
tasmi’ dan muraja’ah yaitu pertama, yaitu rasa malas. Rasa malas
adalah hambatan yang paling banyak ditemukan pada santriwati yang
menghafal Al-Qur’an. Kedua, karena tidak percaya diri. Tentu saja
setiap orang mempunyai tingkat kepercayaan diri yang berbeda-beda,
apalagi jika orang tersebut tidak pernah tampil dihadapan orang
banyak. Seperti halnya jika mengikuti kegiatan tasmi’ atau sima’an,

terkadang kalau mendengarkan hafalan itu sendiri terdengar lancar,
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akan tetapi ketika melakukan setoran , mendadak ada beberapa ayat
yang lupa. Keempat, yaitu faktor banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang
hampir sama. Faktor ini mungkin sering dialami oleh banyak
penghafal Al-Qur’an, karena memang ketika menghafal salah satu
surat yang terdapat banyak ayat-ayat yang kadang hampir sama, maka
tingkat kesulitannya akan berbeda dan seketika lupa ayat yang sudah di

hafalkan dan disetorkan sebelumnya.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelititan dan pembahasan yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas penggunaan Metode

Tasmi’ dan Muroja’ah dalam menjaga hafalan Al-Qur’an Santriwati

Markaz Qur’an Al-Itqon desa Tangkil adalah sebagai berikut :

1. Bentuk pelaksanaan Metode Tasmi’ dan Muroja’ah dalam menjaga
hafalan Al-Qur’an pada santriwati Markaz Qur’an Al-ltqgon desa
Tangkil setelah peneliti melakukan penelitian dan menemukan
hasilnya, dilihat dari proses santriwati menghafal dan menyetorkan
hafalannya, lalu dengan muroja’ah dengan teman sejawat atau sendiri
dan sering mengulang-ulang hafalannya sehingga hafalannya semakin
kuat dan terjaga. Dengan santriwati melakukan sambung ayat untuk
melihat kelancarannya, lalu santriwati melakukan zasmi’ dengan
ustazah. Dalam menjaga hafalan Al-Qur’an santriwati ada beberapa
motivasi dan arahan yang pembina berikan kepada santriwati yaitu
untuk terus berdo’a agar dimudahkan dalam menghafal, diberikan
kelancaran dalam menghafal dan diberikan kemudahan dalam menjaga
hafalannya.

2. Efektivitas Penggunaan Metode Tasmi’ dan Muroja’ah dalam menjaga
hafalan Al-Qur’an santriwati dilakukan dengan cara menyetorkan

hafalannya kepada teman sejawat atau ustazahnya, setelah santriwati
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melakukan hafalannya lalu di berikan waktu kurang lebih satu minggu
untuk melakukan muroja’ah, setelah santriwati menghafalnnya 1 juz,
lalu santriwati melakukan sambung ayat untuk melihat kelancaran dan
kesalahannya. Setelah itu satriwati melaukan Tasmi’ kepada ustazah
dengan sekali duduk. Semakin sering satriwati melakukan zasmi’ dan
semakin banyak santriwati melakukan muroja’ah dengan mengulang
ulang hafalannya maka semakin kuat hafalan yang yang sudah
dihafalnya. Adanya perubahan dari masa ke masa dimana santriwati
menggunakan metode Tasmi’ dan Muroja’ah, di bandingkan tahun-
tahun sebelumnya yang mana metode ini belum ketat diterapakan.
Yang mana sekarang santriwati lebih semangat untuk terus menghafal
dan mengulang-ulang hafalannya agar semakin terjaga dengan baik.

3. Faktor pendukung adalah kedisiplinan dan motivasi dari orang-orang
terdekat santriwati, adanya kegiatan tasmi’ dan muraja’ah terkontrol
dan banyaknya muraja’ah dan adanya apresiasi ustazah untuk
santriwati yang berprestasi. Faktor penghambat ialah ayat yang sudah
pernah dihafal menjadi lupa kembali atau hilang seketika, munculnya
rasa malas, Tidak percaya diri, Tidak bisa mengatur waktu, Banyak
ayat-ayat Al-Qur’an yang serupa tapi tidak sama.

B. SARAN
Setelah dilakukan penelitian oleh peneliti, maka peneliti

memberikan masukan atau saran terkait judul penelitian, sebagai berikut :
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1. Pimpinan Markaz Qur’an Al-ltgon hendaknya harus mampu
memberikan konstribusi yang besar terhadap keperluan pondok,
terkhusus untuk bagian tahfidz. Seharusnya dengan melakukan tasmi’
dengan menggunakan mikrofon atau suara tambahan agar kualitas
hafalannya di dengarkan dengan baik, lancar dan dari segi bacaannya
terlihat baik.

2. Pembina Tahfidz yang berperan sebagai pendidik dan pembina asrama
santriwati, pembimbing dan pengajar yang utama untuk santriwati
hendaknya seklalu memberikan metode lainnya yang santriwati
butuhkan dan sesuai kemampuan santriwati. Serta sesekali berperan
sebagai teman yang baik bagi santriwati.

3. Santriwati hendaknya perlu sering pemanfaatan waktu dan pengaturan
waktu sebaik mungkin terutama untuk mengulang-ulang terus

hafalannya dan untuk menambah hafalan baru.
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SURAT KEPUTUSAN TIM PENGUJI
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Lampiran 5
INSTRUMEN PENELITIAN
PEDOMAN WAWANCARA

A. Bentuk pelaksanaan penggunaan metode Tasmi’ dan Muroja’ah
dalam menjaga hafalan Al-Qur’an pada santriwati Markaz Qur’an
Al-Itgon desa Tangkil
1. Pimpinan Markaz Qur’an Al-ltgon

a. Sejak kapan diterapkan metode Tasmi’ dan Muroja’ah di Markaz
Qur’an Al-Itqon?

b. Berapa Pembina di markaz Qur’an Al-ltqon?

c. Bagaimana pengawasan pihak pimpinan markaz Qur’an terhadap
pelaksanaan metode tasmi’ dan muroja’ah dalam pencapaian target
hafalan santriwati?

2. Pembina tahfidz

a. Apa keunggulan dari metode fasmi’ dan muroja’ah dibanding
metode lain?

b. Apa kekurangan dari metode tasmi’ dan muroja’ah?

c. Apa kendala yang dihadapi oleh ustad/ustadzah selama santri
menghafal dengan metode tasmi’ dan muroja’ah di Markaz Qur’an
Al-ltqon?

d. Apa tujuan/target yang ingin dicapai dengan diterapkannya metode
tasmi’ dan muroja’ah di markaz Qur’an ini?

e. Bagaimana efektivitas penggunan metode tasmi’ dan muroja’ah?
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3. Santriwati
a. Apa yang diketahui tentang metode tasmi’ dan muroja’ah?
b. Berapa kali mengulang atau rasmi’ hafalan dalam satu kali setoran?
c. Berapa kali proses muroja’ah dilakukan selama sehari?
d. Berapa halaman dalam satu hari, untuk menghafal hafalan baru?
e. Bagaimana perkembangan dalam menjaga hafalan Al-Qur’an
dengan metode Tasmi’ dan Muroja’ah?

B. Efektivitas Penggunaan Metode Tasmi’ dan Muroja’ah dalam
menjaga hafalan Al-Qur’an pada santriwati Markaz Qur’an Al-ltqon
desa Tangkil
1. Pimpinan Markaz Qur’an Al-ltqon

a. Apakah ada fasilitas pendukung : seperti penggunaan Al-Qur’an
tertentu sebagai fasilitas untuk mempermudah santriwati mencapai
keefektifan dalam menjaga hafalannya?

b. Bagaimana perkembangan atau kelancaran dalam menjaga hafalan
Al-Qur’an dengan metode Tasmi’ dan Muroja’ah Al-Qur’an pada
santriwati Markaz Qur’an Al-ltqon desa Tangkil?

2. Pembina Markaz Qur’an Al-ltgon
a. Apa ada do’a khusus yang diamalkan agar santriwati dimudahkan
dalam menghafal dan menjaganya?
b. Bagaimana upaya pembina terhadap santri yang kurang merespon
dan kurang mampu dalam menerapkan metode tasmi’ dan

muroja’ah?
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c. Bagaimana perkembangan atau kelancaran dalam menjaga hafalan
Al-Qur’an dengan metode Tasmi’ dan Muroja’ah Al-Qur’an pada
santriwati Markaz Qur’an Al-Itqon desa Tangkil?

3. Santriwati

a. Adakah kendala atau kesulitan dalam menghafal dengan metode
tasmi’ dan muroja’ah di Markaz Qur’an Al-ltqon desa Tangkil?

b. Bagaimana solusi anda dalam mengatasi kendala tersebut?

c. Bagaimana tingkat efektivitas penggunaan metode tasmi’ dan
muroja’ah dalam menjaga hafalan?

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Metode Tasmi’ dan Muroja’ah
dalam menjaga hafalan Al-Qur’an pada santriwati Markaz Qur’an
Al-Itgon desa Tangkil
1. Pimpinan dan pembina Markaz Qur’an Al-ltqon

a. Bagaimana wupaya yang dilakukan markaz Qur’an untuk
meningkatkan motivasi santriwati dalam menjaga hafalan Al-
Qur’an dengan menggunakan metode tasmi’ dan muroja’ah?

b. Apa Faktor pendukung untuk santriwati mencapai target hafalan
dan menjaga hafalan Al-Qur’an dengan metode Tasmi’ dan
Muroja’ah Al-Qur’an pada santriwati Markaz Qur’an Al-ltqon
desa Tangkil?

2. Santriwati
a. Apa ada do’a khusus yang diamalkan agar santriwati dimudahkan

dalam menghafal dan menjaganya?
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b. Apakah dalam penggunaan metode Tasmi’ dan Muroja’ah hafalan
lebih lancar dan lebih mudah dalam menjaganya?

c. Apa yang menghambati santriwati dalam proses menghafal dan
menjaga hafalan Al-Qur’an dengan metode Tasmi’ dan Muroja’ah

Al-Qur’an pada santriwati Markaz Qur’an Al-ltqon desa Tangkil?



Lampiran 6
SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN

Validator |
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Validator 11




Lampiran 7

DAFTAR INFORMAN

No Nama Keterangan

1 Ust.S Pimpinan Pondok (HUMAS)

2 Ustazah S W Guru Tahfidz/Pembina Asrama Santriwati
3 NR Santriwati

4 ANI Santriwati

5 ADS Santriwati

6 0S Santriwati

7 LS Santriwati
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Lampiran 8
DOKUMENTASI
Foto Kegiatan Peneclitian di Markaz Qur’an Al-ltqon desa Tangkil,

Kecamatan Gunung Tujuh, Kab. Kerinci, Jambi.

Gambar 1 : Foto perjalananmmenuju lokasi penelitian (Markaz Qur’an Al-ltqon

desa Tangkil) Senin 05 Juni 2022.
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&
Gambar 2 : Foto Kegiatan Halagah sore sekaligus wawancara kepada pimpinan

pondok dan pembina tahfidz/kepala asrama santriwati, Senin 05 Juni 2023.

Gambar 3 : Foto Kegiatan Ujian berbasis android sekaligus wawancara dengan
santriwati, Rabu 07 Juni 2023.
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Gambar 4 : Foto Kegiatan Tasmi’ oleh santriwati Markaz Qur’an Al-Itqon desa
Tangkil, Rabu 14 Juni 2023.




95

b
e
L.
E

Gambar 5 : Foto buku Evaluasi hafalan dan muroja 'ah santriwati, Rabu 07 Juni
2023.



Lampiran 9

SURAT SELESAI PENELITIAN
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Lampiran 10

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Ririn Otafia, Penulis bernama Ririn Otafia dengan

(4 nama panggilan Ririn. Lahir di Bukittinggi pada
tanggal 10 Oktober 2001, anak ketiga dari enam
~ bersaudara dari pasangan Bapak Maridi dan Ibu

Suyati, bertempat tinggal di Desa Tangkil, Gunung

Tujuh, Kerinci, Jambi. Pendidikan penulis tahun 2007-
2013 duduk di bangku SD N 175/111 Lindung Jaya,pada tahun 2013-2016 penulis
duduk di bangku SMP N 35 Kerinci, pada tahun 2016-2019 penulis duduk di
bangku SMA N 7 Kerinci, saat ini penulis menduduki bangku perkulihan di IAIN
Kerinci dari tahun 2019. Menurut penulis kenginan haruslah dikejar dengan
kemampuan dan haruslah bersabar disetiap cobaan dan ujian yang datang pada
diri kita. Semua takdir yang kita jalani adalah takdir terbaik Allah swt. maka
izinkanlah karya ini tertulis atas perjuangan penulis yang selama ini penulis
wujudkan untuk keluarga tercinta. Pesan penulis “Yakinlah dengan rencana Allah,

rencana Allah adalah sebaik-baik takdir yang memang harus dijalani”.
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